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ABSTRAK 
       Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 1. manajemen  kepemimpinan 
kepala sekolah di MIM Jimbung, 2. daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di 
Madarasah Ibtidaiyah Muhammmadiyah Jimbung. 
       Penelitian ini bersifat kualitatif diskriptif.  Dilakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten 
pada bulan November sampai dengan Desember 2017. Subyek dalam 
penelitian ini adalah kepala madrasah . Sedangkan informan penelitian ini 
adalah guru pembina ekstrakurikuler dan siswa .Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara,observas dan dokumentasi.  Analisis Keabsahan data 
dilakukan dengan trianggulasi sumber dan metode. Pengumpulan dokumen 
dilakukan dengan model interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data 
dan kesimpulan . 
      Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) manajemen kepemimpinan 
ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung pada tahun 
pelajaran 2016/2017 pelaksanaannya dimulai dari (a)perencanaan,perencanaan 
manajemen kepemimpinan Dalam kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
dengan menyusun materi yang akan disampikan kepada siswa.,(b) 
pengorganisasian Manajemen Kepemimpinan di Madarasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung dilaksanakan dengan pembagian tugas untuk 
pembimbingan ekstrakurikuler sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing,(c) pelaksanaan,pelaksanaan manajemen kepemimpinan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
dilaksanakan dengan menyusun jadwal pelaksanaan dalam setiap harinya.dan 
(d)pengawasan,pengawasan manajemen kepemimpinan di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung dolakukan dengan cara menyusun 
penjadwalan guru piket. 2) daya dukung yang memadai, yaitu dukungan 
motivasi dari kepala madarasah, guru, dan para pembina yang ahli 
dibidangnya, serta adanya sarana dan prasarana sebagai sarana pendukung. 
 
Kata Kunci: Manajemen Kepemimpinan Ekstrakurikuler. 
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Syamsiatun 
 
ABSTRACT 
. 
This research aims at describing 1) Leadership management of 
Principal at MadrasahIbtidaiyah Muhammadiyah Jimbung Klaten, 2) 
supporting points for extracurricular activity at Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung Klaten. 
This research was descriptive qualitative done at Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung, sub district Kalikotes, district Klaten from 
November to December 2017. Subjects of this research were the Principal and 
the teachers, while informants were extracurricular teacher and students. 
Technique of data collection used interview, observation. Data analysis applied 
with interactive model of Milles and Huberman consisting of data reduction, 
data display and conclusion.  
The results of this research show that: 1) the implementation of 
leadership management of extracurricular activity at Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung in 2016/2017 begins with (a) planning; planning 
leadership management of extracurricular activity is done by arranging 
learning subject give to the students, (b) organizing leadership management at 
Madrasah Ibtidaiyah Jimbung conducted by dividing duty of extracurricular 
guidance based on skill, (c) implementing; implementing leadership 
management of extracurricular activity at Madrasah Ibtidaiyah Jimbung 
conducted by making the schedule every day, and (d) monitoring; monitoring 
leadership management at Madrasah Ibtidaiyah Jimbung done by making 
schedule of overwork teacher, 2) available supporting points; motivation 
support from the principal, the teacher, and the coaches, also supporting 
facilities.  
 
Keywords: Leadership Management of Principal 
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MOTTO 
 ريخ ّيوقلا نمؤملا :معلص يبنلا هب غلبي هنع الله ىضر ةريره يبأ نع
الله ىلإ ّبحأ و و مل م و هو م نبا باورا     .يعفلا نمؤملا نم 
دمحأ( 
 
                 Artinya: Dari Abi Hurairah ra., menyampaikan kepadanya Nabi Muhamm 
saw.:  
                                 seorang mu`min yang kuat jauh lebih baik dan lebih disukai Allah              
                                daripada seorang mu`min yang lemah.... (HR. Ibn Majah, Muslim 
dan  
                                 Ahmad). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
   Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud 
dalam tujuan pendidikan nasional dapat diwujudkan melalui kegiatan  
ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam program 
kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang  alokasi 
waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum. Jelasnya bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan perangkat operasional (supplement dan 
complements) kurikulum, yang perlu disusun dan dituangkan dalam    
rencana kerja tahunan/kalender pendidikan satuan pendidikan. 
Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan  
perkembangan peserta didik yang berbeda; seperti perbedaan sense akan  
nilai moral dan sikap kemampuan, dan kreativitas. Melalui  partisipasinya 
dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang 
lain, serta menemukan dan mengembangkan potensinya.  
                       Pada   Pasal 3  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentann 
Sistem Pendidikan  Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
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Pengembangan Program dan Kegiatan Kegiatan ekstrakurikuler 
dalam Kurikulum 2013 dikelompokkan berdasarkan kaitan kegiatan 
tersebut dengan kurikulum, yakni ekstrakurikuler wajib dan 
ekstrakurikuler  pilihan. Ekstrakurikuler wajib merupakan program 
ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali 
peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkannya untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
  Pendidikan nasional di setiap sekolah perlu melakukan manajemen sekolah 
agar tujuan kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara teratur 
efektif efisien. sekolah merupakan  lembaga pendidikan, yang menampung 
peserta didik dan dibina agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan 
dan ketrampilan.  
               Dalam proses pendidikan diperlukan pembinaan secara 
terorganisasi dan terarah. Selama menempuh pendidikan disekolah selain 
menerima jenis pendidikan yang bersifat intrakurikuler yaitu program 
pendidikan dan pengajaran yang terdiri dari mata pelajaran yang sesuai 
denga  muatan kurikulum pendidikan, sekolah juga perlu 
menyelenggarakan program ekstra kurikuler yang berfungsi untuk 
membina dan mengembagkan secara optimal bakat dan minat yang 
dimiliki siswa.  
          Dengan demikian siswa diharapkan dapat mencapai prestasi belajar 
yang maksimal sehingga tercapai tujuan pendidikan. kegiatan 
ekstrakurikuler dalam pendidikan dimaksudkan sebagai jawaban atas 
3 
 
tuntutan kebutuhan peserta didik, membantu mereka yang kurang 
,memperkaya lingkungan belajar dan mestimulasi mereka agar lebih kretif. 
Dalam pembinaan siswa di sekolah, banyak wadah atau program yang 
dijalankan demi menunjang proses pendidikan yang kemudian atas 
prakarsa sendiri dapat meningkatkan kemampuan,ketrampilan kearah 
pengetahuan yang lebih maju.salah satu wadah pembinaan siswa di 
sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ekstrakurikuler 
inilah pembinan dan pengembangan bakat dan minat siswa sebagi bagian 
dari generasi muda yang diupayakan dan direalisasikan disekolah.  
          Kegiatan ekstrakurikuler merupakan lahan untuk beraktualisasi diri 
yang kadang tidak ditemui dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari, 
baik dalam kepemimpinan maupun keagamaan. Pengembangan 
ekstrakurikuler dapat bermanfaan bagi sekolah yaitu sebagai sarana untuk 
promosi sekolah kepada masyarakat khususnya masyarakat sekitar 
sekolah.Dengan prestasi yang diperoleh sekolah maka akan meningkatkan 
derajat sekolah di mata masarakat. Kegiatan-kegiatan yang diadaka dalam 
program ekstrakurikuler didasari atas tujuan dari pada kurikulum sekolah. 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam siswa dapat 
mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya.Pendidikan bertujuan 
untuk menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa 
untukmengembangkan potensi, bakat dankemampuannya secara optimal, 
sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya 
sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan masyarakat. 
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Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang 
diminati siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman terhadap 
berbagaimata pelajaran yang pada suatu saat nanti bermanfaat bagi 
siswadalam kehidupan seharihari, melalui kegiatan ekstrakurikuler akan 
memberikan sumbangan yang berarti bagi siswa untuk mengembangkan 
minat-minat baru, menanamkan tanggung jawab sebagai warga negara, 
melalui pengalaman-pengalaman dan pandangan-pandangan kerja sama 
dan terbiasa dengan kegiatan mandiri. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan di luar matapelajaran dan pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat danminat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik             
                Belajar, khususnya dalam pendidikan, bukanlah sekedar 
transmisi ilmu pengetahuan sebagai fakta. Tetapi legih dari itu, belajar 
adalah mengolah daya penalaran peserta didik sebagai bekal dasar bagi 
setiap warga Negara yang bertanggungjawab. Teori belajar mengatakan 
kepada kita bahwa prose belajar tidak terjadi dalam ruang kosong. Data 
ilmu pengetahuan hanya dapat diserap kaitannya dengan dunia nyata, 
terutama bagi peserta didik muda dibangku pendidikan dasar. 
                Dilingkungan sekolah, peserta didik merupakan unsur inti 
kegiatan pendidikan, karena itu jika tidak ada peserta didik, tentunya tidak 
akan ada kegiatan pendidikan. Lebih-lebih di era persaingan antar lembaga 
pendidikan yang begitu ketat seperti sekarang, sekolah harus berjuang 
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secara sungguh-sungguh untuk mendapatkan peserta didik. Tidak sedikit 
lembaga pendidikan yang mati karena kehabisan peserta didik. Bahkan ada 
ketua yayasan pendidikan yang mengatakan bahwa mencari peserta didik 
jauh lebih sulit daripada mencari guru baru. dikatannya untuk 
mendapatkan guru baru cukup membuka lamaran, sehari sedah banyak 
yang datang. Sedangkan untuk mencari peserta didik, belum tentu dengan 
mengedarkan brosur dan memasang sepanduk peserta didik akan datang. 
Hal ini menggambarkan bahwa dalam kegiatan pendidikan di era 
persaingan ini, peserta didik merupakan unsur utama yang dimenej dan 
dihargai martabatnya tak jauh berbeda dengan pembeli/konsumen dalam 
dunia usaha. 
                Manajemen peserta didik merupakan suatu usaha pengaturan 
terhadap peserta didik mulai dari peserta didik itu masuk sekolah sampai 
dengan mereka lulus sekolah. Dalam hal ini yang diatur secara langsung 
oleh pihak sekolah adalah segi-segi lain yang berkaitan dengan peserta 
dimaksudkan untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada 
peserta didik. 
                   Tujuan umum manajemen peserta didik adalah mengatur 
kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut 
menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Hal ini dilakukan agar 
proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur 
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian  tujuan sekolah 
dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
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                  Suatu sekolah terus mengembangkan potensi, minat, bakat, dan 
hobi yang dimiliki oleh peserta didik. Sekolah bisa memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi tersebut. 
Sedangkan pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang 
diselenggarakan akan diluar jam pelajaran bisa. Kegiatan ini dilaksanakan 
pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore.  
           Ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu 
bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya kegiatan 
keagamaan. giatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki 
minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, 
kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan 
yang diikuti oleh para siswa.  
           Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan kesiswaan. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah 
maupun diluar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas 
wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai 
yang dipengaruhi oleh faktor – faktor antara lain : 
1. Faktor dari dalam (faktor instrinsik) yaitu sifat pembawaan. 
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2. Faktor dari luar (faktor ekstrinsik) diantaranya keluarga, sekolah dan 
masyarakat sekitar. Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi 
dua faktor yang menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam, dan 
faktor keinginan dari luar. Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau 
rasa senang pada kegiatan, perhatian terhadap suatu kegiatan dan 
adanya aktifitas atau tindakan akibat rasa senang maupun 
perhatian.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara garis 
besar minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri (factor instrinsic) dan faktor yang 
berasal dari luar individu tersebut (factor ekstrinsic). Adapun ketiga 
faktor instrinsik dari minat tersebut antara lain: 
a. Rasa Tertarik 
            Menurut Sudirman (2013: 36) ketertarikan adalah proses yang 
dialami setiap individu tetapi sulit dijelaskan. Dzakir (2012: 216) 
menyampaikan, tertarik adalah suka atau senang, tetapi belum melakukan 
aktivitas. Sedangkan Winkell (1983: 30) mendefinisikan rasa tertarik 
sebagai penilaian positif terhadap suatu obyek. Berdasarkan tiga pendapat 
ini, disimpulkan bahwa rasa tertarik merupakan rasa yang dimiliki setiap 
individu dalam ungkapan suka, senang dan simpati kepada sesuatu 
sebelum melakukan aktivitas, sebagai penilian positif atau suatu obyek. 
b. Perhatian 
        Perhatian sebagai frekuensi dan kuantitas kesadaran yang menyertai 
aktivitas seseorang, sedangkan Dakir (1993: 144) mendefinisikan minat 
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perhatian sebagai keaktifan peningkatan kesadaran seluruh jiwa yang 
dikerahkan dalam pemusatannya kepada sesuatu, dan Bimo Walgito 
(2002: 98) mendefinisikan perhatian sebagai pemusatan atau konsentrasi 
dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu objek. 
Berdasarkan tiga definisi tersebut, disimpulkan perhatian merupakan 
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek, atau 
frekuensi dan kuantitas kesadaran peningkatan kesadaran seluruh jiwa. 
c. Aktivitas 
        Tahap setelah siswa tertarik dan memberikan perhatian terhadap 
suatu objek atau kegiatan adalah bergabungnya siswa dalam kegiatan 
tersebut. Dalam penilaian ini aktivitas siswa berbentuk keaktifan siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini. 
Selain itu ada juga faktor ekstrinsik terdiri atas pengaruh dari lingkungan 
keluarga,sekolah, dan lingkungan. Lingkungan keluarga yang 
memberikan pengaruh misalnya keadaan sosial ekonomi, serta cara orang 
tua mendidik anak merupakan sebagian contoh faktor keluarga yang dapat 
mempengaruhi minat siswa. Pengaruh lingkungan sekolah misalnya 
kurikulum, metode mengajar yang digunakan guru, serta aturan dan 
disiplin sekolah. Adapun faktor masyarakat meliputi teman bergaul serta 
kegiatan siswa di masyarakat. 
          Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran 
wajib. Ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka. Berdasarkan penjelasan 
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tentang ekstrakurikuler tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik 
di sekolah ataupun di luar sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan 
memperkaya pengatahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai 
pelajaran, serta menyalurkan bakat dan minat. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk menentukan kegiatan sesuai dengan bakat 
dan minat mereka. Siswa dapat memperdalam dan memeperluas 
pengetahua keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya 
pembinaan manusia seutuhnya. Mampu memanfaatkan pendidikan 
kepribadian serta mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam 
program kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
         Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan intra sekolah yang 
harusnya dikemas dengan kegiatan yang menarik. Akan tetapi pada 
penerapannya masih banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dipusatkan 
didalam kelas, sama halnya dengan pembelajaran formal setiap hari, 
sehingga hal itu menyebabkan kurang tertariknya peserta didik untuk 
mengikuti mengikuti ektrakurikuler tersebut. Keberadaan kegiatan 
ekstrakurikuler diperlukan siswa sebagai media untuk mengembangkan 
potensi diri, selain itu diharapkan mampu mengangkat dan mengharumkan 
nama sekolah dengan prestasinya, khususnya prestasi non akademik. 
Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
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mendapat proporsi yang tidak seimbang, kurang mendapat perhatian, 
bahkan cenderung disepelekan. Perhatian sekolah-sekolah juga masih 
kurang serius, hal ini terlihat dari kurangnya dukungan yang memadai baik 
dari segi dana, perencanaan, dan pelaksanaan, serta perannya sebagai 
bagian dari evaluasi keberhasilan siswa. Selain itu kecerdasan manusia 
tidak hanya dilihat dari kecerdasan intelektual saja, tetapi juga dilihat 
emosionalnya, kreativitasnya,religiusnya.      
          Keberagaman kecerdasan ini sangat mungkin tidak terakomodasi 
selama proses pembelajaran. Sekolah hanya mengutamakan pencapaian 
logikal dan mathematical intelegence. Padahal potensi anak beragam dan 
sangat memungkinkan kecerdasan tersebut dapat diasah melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Dengan demikian pemahama dan pengelolaan 
ektrakurikuler yang baik akan membentuk siswa yang kreatif, inovatif, dan 
beradab.Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh 
Sumarna (2006:10) yaitu: “Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan 
untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan”. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler 
adalah sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan 
praktik yang telah diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran. 
Yudha M. Saputra (1998: 6) mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan diluar jam pelajaran sekolah biasa yang dilakukan di 
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sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 
siswa mengenai hubungan antar pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. 
B. Perumusan Masalah 
             Rumusan masalah dalam suatu penelitian mempunyai peranan 
yang sangat penting, karena perumusan masalah akan menjadi pijakan 
dalam melakukan suatu penelitian. Dari uraian pada latar belakang 
masalah tersebut di atas, maka dalam penelitian ini dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kegiatan Eikstrakurikuler di Madarasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Jimbung Kabupaten Klaten. 
2. Bagaimana daya dukung kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung Kabupaten Klaten. 
C. Tujuan Penelitian 
       Tujuan penelitian merupakan penentu arah dari sebuah penelitian, 
maka agar penelitian yang akan dilakukan tidak keluar dari arah yang telah 
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Berdasarkan rumusan 
masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan diadakannya penelitian 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan Ekstrakurikuler di MIM Jimbung Kabupaten 
Klaten. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler 
di MIM Jimbung Kabupaten Klaten. 
 
         D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian meliputi manfaat secara praktis dan manfaat secara 
teoritits.  
1. Manfaat secara praktis  
a. Bagi guru dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang diminati oleh 
peserta didik. 
b. Bagi Kepala madrasah dapat digunakan sebagai pertimbangan 
untuk menentukan kebijakan-kebijakan baru dalam 
kepemimpinan di bidang ekstrakurikuler 
3. Manfaat secara teoritis 
      Secara keilmuan, hasil dari penelitian ini dapat memperkaya 
hasanah ilmu pengetahuan dalam ilmu manajemen pendidikan 
khususnya yang berkaitan tentang manajemen Kepala sekolah dalam 
mengembangkan kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Definisi Manajemen  
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     Sebelum jauh membicarakan tentang manajemen kepemimpinan 
kepala sekolah dalam kegiatan ektrakurikuler maka penulis mencoba 
menerangkan bahwa  
manajemen adalah:“Seni mengelola tugas, fungsi, orang-orang, 
keputusan, organisasi dan sumber-sumber dalam keseluruhan upaya serta 
pengerjaan pencapaian tujuan bersama (Y.Tomatala). 
        Satu tindakan menangani, mengontrol, dan mengarahkan sesuatu 
pekerjaan melalui dan bekerja sama dengan orang lain di dalam suatu 
institusi / lembaga maupun suatu perusahaan (Octavianus). 
     Suatu usaha merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, 
mengkoordinir, serta mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar 
tercapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif (Junry Allow). 
         Ibrahim Bafadal dalam bukunya Seri Manajemen peningkatan mutu 
Pendidikan Berbasis Sekolah (2009:39) mendifinisikan managemen 
adalah Proses Pendayagunaan semua orang dan fasilitas. Demikian juga 
beberapa pakar administrasi Pendidikan antara lain: Sergiovanni, (1987) 
mendifinisikan managemen sebagai “process of working with and through 
others to accomplish organizational goals efficienctly, yaitu proses kerja 
dengan dan melalui (mendayagunakan) orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efisien. 
          Menurut Suharsimi Arikunto (2008:3) Manajemen adalah rangkaian 
segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara dua orang 
atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 
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Wastiono (2000:26) mengemukakan bahwa: Managemen adalah proses 
kerjasama rasional antara dua orang atau lebih dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan wadah untuk kerjasamanya itu 
sendiri disebut organisasi.  
          Dalam Hasibuan (2002:4) Manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. Lebih lanjut 
Manulang (2001:15) menyatakan “Manajemen sebagai seni berfungsi 
untuk mencapai tujuan yang nyata mendatangkan hasil atau manfaat, 
manajemen sebagai ilmu berfungsi menerangkan fenomena-
fenomena/gejala-gejala, keadaan-keadaan yang memberikan penjelasan” 
           Mujamil Qomar (2007:11) menyatakan “Manajemen penuh siasat 
atau stretegi yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan”, kata strategi 
itulah yang menjadi pembeda antara manajemen dengan administrasi. 
Berkenan dengan strategi, Sheila Cane (dalam Amir Faisal:2009) bahwa 
kekuatan manajemen terletak pada ”proses dan bukan pada hasil”. Mereka 
(seluruh stakeholder) memusatkan usaha setiap manusia dalam organisasi 
untuk secara terus menerus meningkatkan apa yang belum sempurna 
dalam setiap proses. Secara jangka panjang, hasil akhirnya lebih dapat 
diandalkan, kualitas hebat, spektakuler serta memuaskan. Ada empat 
prinsip dasar pemikiran manajemen ilmiah menurut Taylor (dalam Husaini 
Usman, 2006:14) adalah: 
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1. Setiap pekerjaan harus jelas uraiannya. Para pekerja harus dilatih terlebih 
dahulu untuk mengerjakannya. 
2. Kerjasama yang baik antara manajer dan pekerja 
3. Ada pembagian kerja yang jelas antara manajer dan pekerja 
4. Manajer harus menjalankan kegiatan supervisi, memberikan perintah, dan 
merancang apa yang akan dilakukan pekerja. 
          T. Hani Handoko (2000:8) Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumberdaya yang ada di dalamnya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. A. Malik Fajar (1993:2) 
Manajemen adalah ”rangkaian perbuatan menggerakan para personil dan 
memanfaaatkan seluruh fasilitas kerja agar tujuan yang ditentukan dapat 
terealisir. 
            Imaduddin Abdulrahim di artikel Ulumul Qur’an (No.6:1990) 
menyebutkan satu aspek manajemen yang paling sukar dipahami adalah 
yang menyangkut hubungan yang baik: bagaimana menyampaikan suatu 
keinginan sang manajer kepada bawahannya sedemikian rupa sehingga 
bawahan sudi mengerjakan apa yang diinginkan oleh sang manajer. Hal 
itulah orang menyebut dengan ”motivasi”, yaitu bagaimana 
menggairahkan para pekerja sedemikianrupa sehingga para pekerja 
dengan penuh semangat demi meningkatkan produkivitas lembatga. Oleh 
karena itu, kepala sekolah yang piawai akan selalu memotivasi para guru. 
Mengapa demikian? Agar mereka senantiasa konsisten serta kontinue 
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dalam berdisiplin, juga tiada henti berinovasi. Mengembangkan proses 
pengajaran dan pendidikannya serta meningkatkan kinerja dari waktu ke 
waktu. 
         Dalam makalah Ahsanin, Made Pidarta (1988:3) mendifinisikan arti 
manajemen adalah proses mengintegrasikan potensi sumber daya manusia 
yang semula tidak berhubungan menjadi system total untuk menyukseskan 
suatu tujuan. 
a. Langkah-Langkah / Fungsi fungsi Manajemen: 
            Beberapa pakar menejemen dan administrasi pendidikan 
mengidentifikasi langkah-langkah manajemen atau yang lebih dikenal 
dengan fungsi manajemen antar 
           Dalam Ibrahim Bafadal (2009:39) Gorton (1976) mengatakan 
manajemen itu pada hakikatnya merupakan proses pemecahan masalah, 
sehingga langkah-langkah manajemen tidak ubahnya sebagai langkah-
langkah pemecahan masalah. Adapun langkah-langkahnya antara lain 
sebagai berikut: 
 Identifikasi masalah 
 Diagnosis masalah 
 Penetapan tujuan 
 Pembuatan keputusan 
 Perencanaan 
 Pengorganisasian 
 Pengkoordinasian 
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 Pendelegasian 
 Pengkomunikasian 
 Kerja dengan kelompok-kelompok 
 Penilaian 
Sedangkan menurut Sergiovani dkk. (1987), langkah-langkah 
manajemen meliputi antara lain: 
1. Perencanaan (planning) 
2. Organizing (pengorganisasian) 
3. Pengerahan (leading) 
4. Pengawasan (controlling) 
            Sekilas secara kuantitatif, apa yang dikemukakan oleh masing-
masing ahli tentang fungsi-fungsi atau langkah-langkah manajemen 
berbeda. Namun kalau dilihat dan dikaji secara saksama, terutama apabila 
dikaji hakikat konsepnya, ternyata semuanya hampir sama. Termasuk 
yang memerinci menjadi 12 macam langkah yang sudah ditulis di atas.  
             Dari hasil uraian di atas akhirnya  penulis bisa menyimpulkan 
fungsi-fungsi atau langkah-langkah  menjadi empat  langkah manajemen 
yang sangat populer, seperti pendapat  George R. Terry (1970) yang 
dikutip oleh Sudjana (2001:53) yaitu: 
1. Planning (Perencanaan) 
2. Organizing (Pengorganisasian) 
3. Actuating (Pelaksanaan) 
4. Controlling(Pengawasan) 
19 
 
            Keempat kegiatan tersebut merupakan fungsi-fungsi organik 
manajemen. Artinya kegiatan tersebut, tidak boleh tidak harus dilakukan 
dalam setiap administrasi. Ketidak mampuan atau kelalaian melakukan 
kegiatan tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan administrasi. 
         Keempat kegiatan tersebut oleh Flippo (1966) disebut sebagai sliklus 
manajemen. Dengan ilustrasi, pertama-tama dibuatlah perencanaan yang 
baik, rinci, dan jelas. Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, 
dilakukanlah pengorganisasian agar semua anggota mengerjakan tugas-
tugas sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya, 
mereka perlu diarahkan, didorong, digerakkan yang disebut dengan proses 
kepemimpinan.  
          Lebih lanjut, agar semua anggota mengerjakan tugas-tugas sesuai 
dengan perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya, pekerjaan mereka 
perlu dipantau atau dikontrol secara kontinyu. Hasil pantauan atau kontrol 
tersebut dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam penyusunan 
perencanaan berikutnya. Siklus manajemen dapat divisualisasikan melalui 
gambar sebagai berikut: 
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Pengarahan  
 
Pengorganisasian 
 
Perencanaan 
 
Pengawasan 
21 
 
2. Fungsi Perencanaan 
a). Pengertian Atau Definisi Perencanaan 
           Definisi Perencanaan oleh para ahli adalah sebagai berukut 
menurut Subagio Admidiwirio (2005:77) Perencanaan adalah proses 
penetapan, penentuan masa yang akan datang apa yang bisa kita capai 
dan bagaimana mencapainya (R.Wayne Monday, Arthur Sharplin, 
Edwin Flippo, Management:86) 
          Perencanaan adalah suatu proses memprsiapkan hal-hal yang 
akan dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu ( Prof. Dr. Yusuf Enoch, 
Dasar-dasar perencanaan Pendidikan, Bina Aksara, 1992) 
         Perencanaan adalah salah sastu fungsi manajer yang meliputi 
seleksi dan alternatif-alternatif kebijakansanaan, program dan prosedur. 
(harold Koontz dan Cyrill O’Donnel, Principles of Management, An 
Analisysis of Managerial Functions, Edisi bahasa Indonesia) 
Lembaga Administrasi Negara (LAN) mendifinisikan Perencanaan 
sebagai berkut:  
a. Perencanaan dalam arti seluas-luasnya tidak lain adalah suatu 
proses memprsiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakkukan untuk mencapai sesuatu tujulan tertentu.  
b. Perencanaaan adalah proses penentu tujuan, penentu kegiatan dan 
penentuan aparat pelaksana kegiatan untk mencapai tujluan. 
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c. Perencanaan adalah usaha yang diorganisasikan dengan dasar 
erhitungan ukntuk memajukan perkembangan tertentu. ( Lembaga 
Administrasi Negara RI, Manajemen Dalam Pemerintahan, 1985) 
Dari definisi tersebut di atas, pada dasarnya setiap perencanaan itu 
memiliki empat hal: 
     Permasalahan yang merupakan perkaitan tujuan dengan sumber 
dayanya. 
 Cara untuk mencapai tujuan atau sasaran rencana dengan 
memperhentikan sumber dayanya dan alternatif atau kombinasi alternatif 
yang dipandang terbaik. 
 Penerjemahan rencana dalam program kegiatan yang konkrit. 
 Penetapan jangka waktu pencapaan tujuan atau sasran. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2009:43) Perencanaan yang baik dari 
pendapat para pakar adalah: 
1. Dibuat oleh orang-orang yang mengerti tentang organisasi 
2. Dibuat oleh orang-orang yang memahami perencanaan 
3. Disertai rincian yang teliti 
4. Tidak terlepas dari penelitian pelaksanaan 
5. Terdapat tempat pengembalian resiko 
6. Sederhana, Luwes, dan Praktis 
7. Didasarkan keadaan nyata masa kini dan masa depan 
8. Dibuat bersama 
9. Direkomendasikan oleh penguasa tertinggi 
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b).  Tujuan Perencanaan 
       Pada dasarnya tujuan perencanaan adalah sebagai pedoman untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Sebagai suatu alat ukur dalam 
membandingkan antara hasil yang dicapai dengan harapannya. Dilihat 
dari pengambilan keputusan tujuan perencanaan adalah: 
1. Penyajian rencangan keputusan-keputusan atasan untuk disetujui 
pejabat tingkat nasional yang berwenang 
2. Menyediakan pola kegiatan-kegiatan secara matang bagi 
berbagai bidang/satuan kerja yang bertanggung jawab untuk 
melakukan kebijaksanaan. 
c). Proses Perencanaan  
        Perencanaan pada dasarnya merupakan satu siklus tertentu dan 
melalli siklus tersebut suatu perencanaan bisa dievaluasi sejak awal 
persiapan sampai pelaksanaan dan penyelesaian perencanaan. Dalam 
Subagio (2005:80), Secara umum beberapa langkah penting perlu 
diperhatikan bagi perencanaaan yang baik. 
1. Perencanaan yang efektif dimulai dengan tujuan secara lengkap dan 
jelas. Tujuan merupakan keharusan bagi perencanaan, apabila tujuan 
itu banyak, maka tujuan yang dipilih adalah yang memudahkan dalam 
pencapaiannya. Skala prioritas perlu ditetapkan berdasarkan 
pertimbangan ini. 
2. Setelah tujuan ditetapkan langkah berikutnya adalah perumusan   
kebijaksanaan. Tujuan kebijaksanaan adalah memperhatikan dan 
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menyesuaikan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dengan faktor-
faktor lingkungan apabila tujuan tercapai.  
3. Langkah ketiga adalah analisis dan penetapan cara dan sarana untuk 
mencapai tujuan dalam kerangka kebijaksanaan yang telah 
dirumuskan. 
4. Langkah ke empat adalah penunjukan orang-orang yang akan 
menerima tanggungjawab pelaksanaan (pimpinan) termasuk juga 
orang yang akan mengadakan pengawasan. 
5. Langkah terakhir adalah penentuan sistemp yang harus dicapai, 
dengan apa yang telah tercapai, berdasarkan kriteria yang telah  
ditetapkan. (LAN, Manajemen Dalam Pemerintahan) 
d). Jenis-jenis perencanaan 
            Menurut Subagioa (2005:80) Secara umum jenis perencanaaan 
terdiri dari: 
1.  Jenis perencanaan menurut waktu: 
a. Perencanaan jangka Panjang 
Mempunyai jangka waktu 10,20, atau 25 tahun. Perencanaan jangka 
panjang memuat rencana yang bersifat ulmulm, global, dan belum 
terinci dan bersifat perspektif, yaitu memberi arah yang jelas bagi 
perencanaan jangka pendek. Perencanaan ini masih perlu dijabarkan 
lagi menjadi perencanaan jangka menengah, dan perencanaan 
jangka pendek. 
b. Perencanaan jangka menengah. 
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Mempunyai jangka waktu  4 sampai 7 tahun. Disusun berdasarkan 
perencanaan jangka panjang dan perlu dijabarkan menjadi 
perencanaan jangka pendek.  
c. Perencanaan jangka pendek 
Mempunyai jangka waktu kurang dari 4 tahun. Salah satu contoh 
perencanaan jangka pendek adalah perencanaan lima tahunan atau 
disebut perencanaan operasional, merupakan suatu siklus yang 
selalu berulang setiap tahun.  
2. Jenis Perencanaan menuru Sifat 
Perencanaan berdasarkan sifat terdiri atas: 
a. Perencanaan kuantitatif dalam perencanan kuantitatif tergetnya 
ditetapkan secara jumlah 
b. Perencanaan kualitatif adalah perencanaan yang tepatnya ditetapkan 
dan  tidak bisa dihitung jumlahnya. 
3.Perencanaan menurut Sektor dan regional. 
a. Perencanaan sektoral adalah perencanaan yang menyeluruh 
(umum) perencanaan menurut sektor-sektor sial. Misalnya 
sektor pendidikan dan sektor ekonomi. 
b. Perencanaan Regional adalah perencanaan yang berorientasi 
kepada wilayah atau kepentingan wilayah 
4. Perencanaan menurut Luas Jangkauan 
a. Perencanaan Macro. Adalah perencanaan yang menyeluruh 
(umum) dan bersifat nasional. 
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b. Perencanaan Micro. Adalah perencanaan yang mempunyai 
lingkupl terbatas yaitu perencanaan untuk suatu institusi. 
Perencanaan ini lebih rinci dan konkrit. 
5.  Perencanaan menurut wewenang pembuatnya. 
a. Perencanaan sentralisasi adalah sistem perencanaan yang 
dibuat oleh pusat. 
b. Perencanaan desentralisasi adalah sistem perencanaan yang 
memberikan kekuasaan kepada daerah untuk menyusun 
sendiri kebutuhannya. 
c. Perencanaan menurut obyek yang direncanakannya.  
1. ncanaan Rutin. Adalah suatu proses perencanaan yang 
mempersiapkan kegiatan atau suatu kumpulan pekerjaan 
yang bersifat terus menerus dalam rangka usaha mencapai 
hasil akhir suatu program. 
2. Perencanaan Pembangunan. Adalah perencanaan yang 
dapat menjangkau waktu panjang, sedang, dan pendek. 
d. Perencanaan meneurut jenjang 
             Hampir serupa dengan perencanaan jangkauan. Pada jenis 
perencanaan ini terdapat perencanaan yang berjenjang dari unit tingkat 
daerah sampai unit tingkat pusat. enjang perencanaan mulai dari tingkat 
pusat, propinsi, dan tingkat kabupaten/kotamadya. 
            Empat (4) unsur perencanaan yang relevan dengan sektor 
pendidikan menurut Subagio (2005:82). Adalah: 
27 
 
1. Unsur Kualitatif 
                Pendidikan adalah suatu sistem dari sistem yang lebih luas 
yaitu sistem kebudayaan. Pengertian ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan program pendidikan tidak hanya dilihat dari komponen 
(sub sistem) pendidikan seperti jumlah peserta didik, jumlah tenaga 
kependidikan, jumlah gedung sekolah, tetapi juga dilihat dari sub 
sistem lainnya, yaitu sub sistem ekonomi, sub sistem politik, sub 
sistem hukum dan sebagainya. 
         Kualitas pendidikan ditandai dengan hasil lulusannya yang 
produktif. Adanya keterkaitan antara program di sekolah dengan 
pogram di masyarat industri atau perdagangan dan kesepadanan 
antara hasil (lulusan) dengan kebutuhan masyarakat. 
2.Unsur Intersektoral 
           Perencanaan pendidikan tidak terlepas dari sektor-sektor 
lainnya yang terkait dan mendukungnya. Dalam kaitannya dengan 
pengembangan sumber daya manusia yang merupakan tujuan utama, 
maka perencanaan pendidikan merupakan pemasok bagi sektor-
sektor lainnya.  
3.Unsur Interdepartemental  
            Perencanaan pendidikan bukan saja bersifat intrsektoral yang 
mencakup kepentingan seluruh sektor dalam pembangunan. 
Keterkaitan suatu sektor dengan sektor lainnya adalah mutlak, tetapi 
juga bersifat interdepartemental. Seluruh departemen yang ada di 
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Republik Indonesia sangat erat kaitannya, saling menunjang satu 
dengan lainnya. Pendekatan intersektoral dalam program 
pembangunan dan pelaksanaannya tidak selalu bersifat 
interdepartemental. Egoisme departemen terasa sangat menonjol 
karena departemen memegang dana yang diamanatkan oleh 
pemerintah. 
4.Unsur Kewilayahan 
            Pembangunan nasional dilaksanakan di daerah, oleh sebab 
itu pendekatan kewilayahan merupakan suatu yang sangat strategis. 
Di daerah itulah program pembangunan mempunyai arti terhadap 
masyarakat dan diharapkan partisipasi masyarakat. Seharusnya 
sektor pendidikan memasok tenaga-tenaga terampil untuk 
menggerakkan industri yang tersebar di wilayah. (Prof. Dr. H.A.R. 
Tilaa, Msc., Ed.) 
2). fungsi Pengorgsnisasian 
        Fungsi manajemen adalah pengorganisasian yang merupakan 
susunan, prosedur, tata kerja, tatalaksana, dan hal-hal lain yang 
mengatur organisasi itu agar bisa berjalan  lancaran. Melalui 
pengorganisasian diatur pembagian kerja, hubungan kerja, struktur 
kerja dan pendelegasian wewenang. 
        Pengorganisasian dapat diartikan juga sebagai keseluruhan 
proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung 
jawab dan wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu 
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organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
           Kerjasama itulah yang menetapkan adanya eksistensi 
organisasi, tanpa adanya kerja sama, walaupun orang itu berkumpul 
bersama, bukanlah organisasi. 
3). Fungsi Penggerakan (Actuating) 
            Fungsi Penggerakan adalah suatu fungsi yang bertugas 
menggerakan atau fungsi yang bertugas untuk menemukan suatu cara, 
bagaimana agar supaya sumber daya organisasi madrasah yang terdiri dari 
Man, Money, Material, Method, dan semua elemen yang terkait serta 
masing-masing bagian dalam suatu lembaga itu bisa digerakkan untuk 
menjalan tugas dan fungsinya masing-masing dengan rasa senang hati, 
penuh tanggungjawab dan  tanpa merasa dipaksa, serta bekerja sesuai 
dengan ketentuan atau standard yang telah ditetapkan semula. 
           Dalam Indah (2009: 26) Penggerakan atau pelaksanaan berarti 
merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas 
dengan antusias dan kemampuan yang baik. Dalam konteks pendidikan di 
sekolah, tugas menggerakkan dilakkan oleh kepala sekolah, sebagai 
instruksional, sedangkan dalam konteks kelas, penggerakan dilakukan oleh 
guru. Penggerakan dalam proses pendidikan dilakukan oleh pendidik 
dengan penuh antusias, dengan mengoptimalkan kemampuan hasil 
belajarnya dengan baik. Peran guru sangat penting dalam menggerakkan 
danmemotifasi para siswanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Zulfiandri 
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(2007:34) bahwa guru tidak hanya berusaha menarik perhatianmurid, tetapi 
harus mampu mencerahkan berbagai potensi kecerdasannya melalui metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan guru. 
           Sedangkan kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional 
menggerakkan semua personil dan potensi sekolah untuk mendukung 
sepenuhnya kegiatan pembelajarn yang dikendalikan oleh guru dalam upaya 
membelajarkan anak didik. Penggerakan yang dilakkan oleh kepala sekolah 
sebagai pimpinan instruksional dan guru sebagai pemimpin pembelajaran 
seperti dikemukakan oleh Saiful Sagala (2007:145) paling tidak meliputi: 
(1) Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk 
institusi maupun pembelajaran secara rinci dan jelas;  
(2) memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan 
rencana dan pengambilan keputusan; 
(3) mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian 
tujuan; dan  
(4) membimbing dan memotivasi dan melakkukan supervisi oleh kepala 
sekolah terhadap guru. Membimbing, memotivasi dan memberikan 
tuntunan atau arahan yang jelas bagi guru terhadap pelayanan belajar 
terhadap peserta didiknya. 
4). Fungsi Pengawasan (Controlling) 
a).   Definisi Pengawasan 
            Fungsi ke empat (4) adalah pengawasan. Pengertian Pengawasan 
menurut S.P. Siagian dalam bukunya Sugiono (2005:175) bahwa 
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pengawasan pada umumnya adalah “ Proses pengamatan dari  pelaksanaan 
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan” . 
             Drs. Ibrahim Lubis, mengemukakan definisi pengawasan yaitu, 
kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana 
sesuai dengan rncana yang ditetapkan, dan atau dengan hasil yang 
dikehendaki. (Drs. H. Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek 
dalam Manajmen, 1985:154) 
              Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan 
pada manusia, benda dan organisasi. Antony (Saiful Sagala, 2007:146) 
mengemukakan bahwa pengawasan dimaksudkan untuk memastikan bahwa 
anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan 
mengumpulkan menganilisis dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi. Jadi pengawasan ini 
dilihat dari segi input, proses dan output bahkan outcome.  
              Dalam kontek pembelajaran, pengawasan dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar. 
Kemudian terhadap konteks pembelajaran, pengawasan dilakukan oleh 
kepala sekolah  terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar 
mengajar. Kemudian mengawasi pihak-pihak terkait dengan pembelajaran 
apakah sungguh-sungguh memberikan kebutuhan pembelajaran. Jika ada 
kekeliruan atau ada program yang tidak dapat diselesaikan segera dilakukan 
perbaikan dalam perencanaan, perbaikan dapat dilakukan baik sedang 
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berlangsungnya proses pembelajaran, maupun pada program pembelajaran 
berikutnya sebagai implikasi dari pengawasan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru maupun kepala sekolah. 
           Jadi pengawasan dalam perencanaan pembelajaran pendidikan 
meliputi (1) mengevaluasi pelaksanaan kegiatan; (2) melaporkan 
penyimpangan untuk tindakan koreksi terhadap penyimpangan-
penyimpangan baik institusional satuan pendidikan maupun proses 
pembelajaran. 
            Lembaga Administras Negara (LAN) mendifnisikan pengawasan 
adalah suatu proses kegiatan seorang pimpinan untuk menjamin agar 
pelaksanaan kegiatan organisasi sesuai dengan rencana, kebijakan, dan 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. 
            Fungsi pengawasan ini sangat erat kaitannya dengan fungsi yang 
pertama yaitu fungsi perencanaan. Pengawasan merupakan kegiatan untuk 
mengetahui seberapa jauh perencanaan dapat dicapai atau dilaksanakan. 
Dengan pengawasan ini dapat dilakukan penyempurnaan   , perbaikan 
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah maupun yang belum sempat 
dilakukan seperti yang tercantum dalam perencanaan. Sehingga menurut 
hemat penulis, pengawasan pada hakekatnya adalah mencegah sedini 
mungkin penyimpangan-penyimpangan, pemborosan-pemborosan, dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan, sehingga bisa mewujudkan 
efektifitas dalam pelaksanaan program dari suatu organisasi. 
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 Sasaran pengawasan ditujukan untuk mewujudkan efisiensi, efektivitas 
ketetuan dan ketertiban pelaksanaan program. Hasil pengawasan harus 
dijadikan bahan pengambilan keputusan untuk: 
1.  Menghentikan penyimpangan, penyelewengan, dan pemborosan yang   
terjadi. 
2.  Mencegah tidak terulangnya tindakan penyimpangan, penyelewengan-
penyelewengan dan pemborosan. 
b).  Bentuk Pengawasan  
Ada 3 (tiga) bentuk pengawsan yang biasa dikenal di masyarakat: 
1. Pengawasan Atasan Langsung (PAL) 
Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan/atasan langsung baik di tingkat 
pusat maupun di tingkat daerah. Pengawasan ini dilakukan oleh setiap 
atasan setiap saat terhadap pelaksanaan tugas, dan fungsi bawahan disertai 
pemberian petunjuk atau tindakan korektif bila perlu. 
2. Pengawasan yang dilakukan secara fungsional oleh aparat pengawasan 
(Wasnal) 
Pengawasan ini dilakukan oleh aparat secara khusus yang ditugasi 
membantu pimpinan untuk melaksanakan pengawasan dalam batas 
kewenangan yang ditentukan. 
  3. Pengawasan Melekat (Waskat) 
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Pengawasan yang dilakukan oleh setiap pejabat/pegawai dalam 
menjalankan tugasnya masing-masing dengan membandingkan tindakan 
yang ada, sedang, atau telah dilaksanakan, dengan alat pengawasan melekat. 
Setiap pejabat pimpinan pada semua tingkatan wajib menciptakan alat 
pengawasan melekat bagi satuan-satuan kerja.  
c).  Prinsip-prinsip Pengawasan  
      1). Obyektif dan menghasilkan fakta 
Pengawasan harus bersifat obyektif didasarkan atas fakta yang diperoleh di 
lapangan. Fakta yang merupakan kejadian dalam pelaksanaan kegiatan 
pekerjaan. 
      2). Pengawasan harus berpangkal dari keputusan pimpinan 
Penyimpangan, kesalahan-kesalahan dari kegiatan atau pekerjaan yang 
dilaksanakan akan terlihat dari kebijaksanaan yang ditetapkan, dan 
keputusan-keputusan pimpinan yang tercantum dalam: 
Tujuan yang ditetapkan 
a. Rencana kerja yang ditentukan 
b. Kejelasan sasaran 
c. Kebijaksanaan dan pledoman kerja yang digariskan 
d. Perintah yang diberikan 
e. Peraturan-peraturan yang ditetapkan 
3) Preventif 
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Pengawasan harus bersifat mencegah sedapat mungkin jangan sampai 
terjadi penyimpangan atau kesalahan dari tujuan yang ditetapkan. 
4).  Pengawasan bukan tujuan 
Pengawasan merupakan sarana untuk menjamin, meningkatkan efisiensi, 
dan efektifitas pencapaian tujuan organisasi. 
 
5). efisiensi 
Pengawasan harus dilaksanakan secara efisien, bukan untuk menghambat 
tercapainya efisiensi. 
6).Apa yang salah 
Pegawai harus ditujukan untuk mencari penyebab terjadinya 
penyimpangan, kesalahan, dan memberikan jalan pemecahan masalah. 
7). Hasil temuan  dari pelaksanaan pengawasan harus diikuti dengan 
tindakan              korektif. 
2. Definisi Kepemimpinan. 
       Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu 
social, sebab prinsip- prinsip dan rumusannya diharapkan dapat 
mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia (Moejiono, 2002). Ada 
banyak pengertian yang dikemukakan oleh para pakar menurut sudut  
pandang masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya 
beberapa kesamaan.  
          Menurut Tead; Terry; Hoyt (dalam Kartono, 2003) Pengertian 
Kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau 
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bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk 
membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan 
kelompok. · Menurut Young (dalam Kartono, 2003) Pengertian 
Kepemimpinan yaitu bentuk dominasi yang didasari atas kemampuan 
pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk  berbuat 
sesuatu yang berdasarkan penerimaan oleh kelompoknya, dan memiliki 
keahlian khusus yang tepat bagi situasi yang khusus. · Moejiono (2002) 
memandang bahwa leadership tersebut sebenarnya sebagai akibat  pengaruh 
satu arah, karena pemimpin mungkin memiliki kualitas-kualitas tertentu 
yang membedakan dirinya dengan pengikutnya. Para ahli teori sukarela 
(compliance induction theorist) cenderung memandang leadership sebagai 
pemaksaan atau pendesakan pengaruh secara tidak langsung dan sebagai 
sarana untuk membentuk kelompok sesuai dengan keinginan  pemimpin 
(Moejiono, 2002). Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpnan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan 
atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku  bawahan atau 
kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang 
diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau 
kelompok.  
Dalam lahirnya kepemimpinan ada yang mendasari lahirnya 
kepemimpinan tersebut, ada  beberapa teori kepemimpinan : 
           1. Teori Kelebihan Teori ini beranggapan bahwa seseorang akan 
menjadi pemimpin apabila ia memiliki kelebihan dari para pengikutnya. 
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Pada dasarnya kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin 
mencakup tiga hal yaitu: a. Kelebihan ratio, adalah kelebihan dalam 
menggunakan pikiran, kelebihan dalam pengetahuan tentang hakikat tujuan 
dari organisasi, dan kelebihan dalam memiliki pengetahuan tentang cara 
menggerakkan organisasi, serta dalam pengambilan keputusan yang cepat 
dan tepat.  b. Kelebihan rohaniah, berarti seorang pemimpin harus mampu 
menunjukkan keluhuran budi  pekertinya kepada bawahannya dan seorang 
pemimpin harus mempunyai moral yang tinggi karena dasarnya pemimpin 
merupakan panutan bagi para pengikutnya. c. Kelebihan badaniyah, berarti 
seorang pemimpin hendaknya memiliki kesehatan badaniyah yang lebih 
dari para pengikutnya sehingga memungkinkan untuk bertindak cepat.  
          2. Teori Sifat Pada dasarnya teori sifat sama dengan teori kelebihan, 
teori ini menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin yang baik 
apabila memiliki sifat-sifat yang lebih daripada yang dipimpin. Hendaknya 
pemimpin memiliki sifat-sifat positif sehingga para pengikutnya menjadi 
pengikut yang baik.  
        3. Teori Keturunan Teori keturunan disebut juga teori pembawaan 
lahir ada juga yang menyebutnya teori genetis. Menurut teori keturunan, 
seseorang dapat menjadi pemimpin adalah karena keturunan atau warisan. 
        4. Teori Kharismatis Menyatakan bahwa seorang menjadi pemimpin 
karena orang tersebut mempunyai kharisma (pengaruh) yang sangat besar. 
Kharisma itu diperoleh dari kekuatan Yang Maha Kuasa. Pemimpin yang 
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bertipe kharismatis biasanya memiliki daya tarik, kewibawaan dan  
pengaruh yang sangat besar.  
        5. Teori Bakat Teori bakat disebut pula teori ekologis, yang 
berpendapat bahwa pemimpin itu lahir karena bakatnya. 
        6. Teori Sosial Beranggapan bahwa pada dasarnya setiap orang dapat 
menjadi pemimpin,      
                  setiap orang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin asal 
dia diberi kesempatan berpendapat bahwa kemampuan kognitif adalah 
kemampuan seseorang dalam hal mengumpulkan atau memperolah sebuah 
informasi. Lalu bagaimana orang tersebut menyatukan informasi itu dalam 
pemahamannya, setelah itu bagaimana orang tersebut mengintepretasikan 
atau mentransfer informasi tersebut kepada orang lain. Dari seluruh 
penjelasan Murphy dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan kognitif 
adalah kemampuan seseorang dalam memproses satu atau lebih informasi. 
                 Saat ini masih banyak yang menganggap bahwa kepemimpinan 
itu berkaitan dengan posisi seseorang dalam hirarki perusahaan. Padahal 
kepemimpinan tidak ada kaitannya sama sekali dengan posisi seseorang 
dalam hirarki perusahaan, bahkan senioritas juga bukan hal mutlak dalam 
arti kepemimpinan yang sebenarnya. Senioritas pada hirarki perusahaan 
hanya berbentuk eksekutif jadi tidak secara otomatis jika seorang senior 
memiliki jiwa kepemimpinan. 
    1 Apakah Pengertian Kepemimpinan adalah Manajemen? 
    2 Pengertian Kepemimpinan Menurut Para Ahli 
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    3 Kemampuan Pemimpin dalam Pengertian Kepemimpinan 
          Kepemimpinan bukanlah manajemen. Menganggap kepemimpinan 
dan manajemen adalah hal yang sama merupakan kesalahan besar. 
Kepemimpinan dan manajemen tidak identik dan tidak bisa disamakan. 
Mungkin sebagai manager seseorang bisa memiliki banyak bawahan dan 
berbagai tanggung jawab besar, namun seseorang itu hanya bisa dikatakan 
sebagai manajer yang baik (bukan berarti memiliki kepemimpinan yang 
baik). Manajemen yang baik sangat diperlukan, tugas manager adalah 
merencanakan, memantau, dan menyelesaikan banyak hal. Perbedaan antara 
manager dengan pemimpin adalah manajer mengelola resource, sedangkan 
pemimpin memimpin orang 
             Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler 
dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para 
siswa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan kesiswaan. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah 
maupun diluar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas 
wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai. 
Kemampuan Pemimpin dalam Pengertian Kepemimpinan. Pemimpin akan 
menjalankan kepemimpinan dengan baik jika memiliki kemampuan dasar 
seorang pemimpin. Berikut ini beberapa kemampuan yang wajib dimiliki 
oleh pemimpin dalam menjalankan tugasnya dalam organisasi.  
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  1.   Menciptakan visi yang menginspirasi masa depan. 
   2. Memotivasi dan menginspirasi orang untuk terlibat dengan visi 
tersebut. 
   3.  Mengatur pengiriman visi. 
          Demikian pembahasan singkat mengenai pengertian kepemimpinan 
yang bisa diberikan oleh halopsikolog. Semoga artikel ini bisa menambah 
wawasan dan pemahaman kita terhadap kepemimpinan.  Anda bisa 
mengakses halaman Kepemimpinan untuk mendapatkan artikel yang 
bertemakan kepemimpinan, khususnya yang berkaitan dengan dunia 
psikologi. 
Peranaanan kepemimpinan 
       Tiap oraganisasi yang memerlukan kerjasama antar manusia dan 
menyadari bahwa masalah manusia yang utama adalah masalah 
kepemimpinan. Kita melihat perkembangan dari kepemimpinan pra ilmiah 
kepada kepemimpinan yang ilmiah. Dalam tingkatan ilmiah kepemimpinan 
itu disandarkan kepada pengalaman intuisi, dan kecakapan praktis. 
Kepemimpinan itu dipandang sebagai pembawaan seseorang sebagai 
anugerah Tuhan. Karena itu dicarilah orang yang mempunyai sifat-sifat 
istimewa yang dipandang sebagai syarat suksesnya seoran gpemimpin. 
Dalam tingkatan ilmiyah kepemimpinan dipandang sebagai suatu fungsi, 
bukan sebagai kedudukan atau pembawaan pribadi seseorang. Maka 
diadakanlah suatu analisa tentan gunsur-unsur dan fungsi yang dapat 
menjelaskan kepada kita, syarat-syarat apa yang diperlukan agar pemimpin 
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dapat bekerja secara efektif dalam situasi yang berbeda-beda. Pandangan 
baru ini membawa pembahasan besar. Cara bekerja dan sikap seorang 
pemimpin yang dipelajari. Konsepsi baru tentang kepemimpinan 
melahirkan peranan baru yang harus dimainkan oleh seorang pemimpin. 
Titik berat beralihkan dari pemimpin sebagai orang yang membuat rencana, 
berfikir dan mengambil tanggung jawab untuk kelompok serta memberikan 
arah kepada orang-orang lain. Kepada anggapan, bahwa pemimpin itu pada 
tingkatan pertama adalah pelatih dan koordinator bagi kelompoknya. Fungsi 
yang utama adalah membantu kelompok untuk belajar memutuskan dan 
bekerja secara lebih efisien dalam peranannya sebagai pelatih seorang 
pemimpin dapat memberikan bantuan-bantuan yang khas. Yaitu : 
  1.  Pemimpin membantu akan terciptanya suatu iklim sosial yang baik. 
   2. Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan prosedur-prosedur 
kerja. 
   3.  Pemimpim membantu kelompok untuk mengorganisasi diri. 
    4. Pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil keputusan sama 
dengan kelompok. 
   5.  Pemimpin memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar dari 
pengalaman. 
           Barangkali pandangan pesimistis tentang keahlian-keahlian 
kepemimpinan ini telah menyebabkan munculnya ratusan buku yang 
membahas kepemimpinan. Terdapat nasihat tentang siapa yang harus ditiru 
(Attila the Hun), apa yang harus diraih (kedamaian jiwa), apa yang harus 
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dipelajari (kegagalan), apa yang harus diperjuangkan (karisma), perlu 
tidaknya pendelegasian (kadang-kadang), perlu tidaknya berkolaborasi 
(mungkin), pemimpin-pemimpin rahasia Amerika (wanita), kualitas-
kualitas pribadi dari kepemimpinan (integritas), bagaimana meraih 
kredibilitas (bisa dipercaya), bagaimana menjadi pemimipin yang otentik 
(temukan pemimpin dalam diri anda), dan sembilan hukum alam 
kepemimpinan (jangan tanya. Terdapat lebih dari 3000 buku yang judulnya 
mengandung kata pemimipin (leader. Bagaimana menjadi pemimpin yang 
efektif tidak perlu diulas oleh sebuah buku. Guru manajeman terkenal, Peter 
Drucker, menjawabnya hanya dengan beberapa kalimat: "pondasi dari 
kepemimpinan yang efektif adalah berpikir berdasar misi organisasi, 
mendefinisikannya dan menegakkannya, secara jelas dan nyata. 
Kepemimpinan Transformasional 
             Kepemimpinan merupakan proses dimana seorang individu 
mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 
menjadi seorang pemimpin yang efektif, seorang kepala sekolah harus dapat 
mempengaruhi seluruh warga sekolah yang dipimpinnya melalui cara-cara 
yang positif untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Secara sederhana 
kepemimpinan transformasional dapat diartikan sebagai proses untuk 
mengubah dan mentransformasikan individu agar mau berubah dan 
meningkatkan dirinya, yang didalamnya melibatkan motif dan pemenuhan 
kebutuhan serta penghargaan terhadap para bawahan. 
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          Kepala sekolah dapat memotivasi seluruh guru dan karyawannnya 
untuk memiliki komitmen terhadap visi organisasi dan mendukung 
semangat team dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan di sekolah. 
          Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan menyimpulkan 
bahwa seseorang yang dapat menampilkan kepemimpinan transformasional 
ternyata dapat lebih menunjukkan sebagai seorang pemimpin yang efektif 
dengan hasil kerja yang lebih baik. Oleh karena itu, merupakan hal yang 
amat menguntungkan jika para kepala sekolah dapat menerapkan 
kepemimpinan transformasional di sekolahnya. 
           Karena kepemimpinan transformasional merupakan sebuah rentang 
yang luas tentang aspek-aspek kepemimpinan, maka untuk bisa menjadi 
seorang pemimpin transformasional yang efektif membutuhkan suatu 
proses dan memerlukan usaha sadar dan sunggug-sungguh dari yang 
bersangkutan.  
1. Berdayakan seluruh bawahan untuk melakukan hal yang terbaik untuk 
organisasi 
2. Berusaha menjadi pemimpin yang bisa diteladani yang didasari nilai 
yang tinggi 
3.Dengarkan semua pemikiran bawahan untuk mengembangkan semangat 
kerja sama 
4. Ciptakan visi yang dapat diyakini oleh semua orang dalam organisasi 
       Bertindak sebagai agen perubahan dalam organisasi dengan 
memberikan contoh bagaimana menggagas dan melaksanakan suatu 
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perubahan. Menolong organisasi dengan cara menolong orang lain untuk 
berkontribusi terhadap organisasi 
         Model kepemimpinan transformasional merupakan model yang 
relatif baru dalam studi-studi kepemimpinan. merupakan salah satu 
penggagas yang secara eksplisit mendefinisikan kepemimpinan 
transformasional. Menurutnya, untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang model kepemimpinan transformasional, model ini perlu 
dipertentangkan dengan model kepemimpinan transaksional.  
         Kepemimpinan transaksional didasarkan pada otoritas birokrasi dan 
legitimasi di dalam organisasi. Pemimpin transaksional pada hakekatnya 
menekankan bahwa seorang pemimpin perlu menentukan apa yang perlu 
dilakukan para bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Disamping 
itu, pemimpin transaksional cenderung memfokuskan diri pada 
penyelesaian tugas-tugas organisasi. Untuk memotivasi agar bawahan 
melakukan tanggungjawab mereka, para pemimpin transaksional sangat 
mengandalkan pada sistem pemberian penghargaan dan hukuman kepada 
bawahannya. Sebaliknya, Burns menyatakan bahwa model kepemimpinan 
transformasional pada hakekatnya menekankan seorang pemimpin perlu 
memotivasi para bawahannya untuk melakukan tanggungjawab mereka 
lebih dari yang mereka harapkan. 
          Pemimpin transformasional harus mampu mendefinisikan, 
mengkomunikasikan dan mengartikulasikan visi organisasi, dan bawahan 
harus menerima dan mengakui kredibilitas pemimpinnya. Dengan 
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demikian, pemimpin transformasional merupakan pemimpin yang 
karismatik dan mempunyai peran sentral dan strategis dalam membawa 
organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin transformasional juga 
harusmempunyai kemampuan untuk menyamakan visi masa depan dengan 
bawahannya, serta mempertinggi kebutuhan bawahan pada tingkat yang 
lebih tinggi daripada apa yang mereka butuhkan. Menurut Yammarino dan 
Bass (1990), pemimpin transformasional harus mampu membujuk para 
bawahannya melakukan tugas-tugas mereka melebihi kepentingan mereka 
sendiri demi kepentingan organisasi yang lebih besar. Juga menyatakan 
bahwa pemimpin transformasional mengartikulasikan visi masa depan 
organisasi yang realistik, menstimulasi bawahan dengan cara yang 
intelektual, dan menaruh parhatian pada perbedaan-perbedaan yang dimiliki 
oleh bawahannya. Dengan demikian keberadaan para pemimpin 
transformasional mempunyai efek transformasi baik pada tingkat organisasi 
maupun pada tingkat individu.  
          Dimensi yang pertama disebutnya sebagai idealized influence 
(pengaruh ideal). Dimensi yang pertama ini digambarkan sebagai perilaku 
pemimpin yang membuat para pengikutnya mengagumi, menghormati dan 
sekaligus mempercayainya. Dimensi yang kedua disebut sebagai 
inspirational motivation (motivasi inspirasi). Dalam dimensi ini, pemimpin 
transformasional digambarkan sebagai pemimpin yang mampu 
mengartikulasikan pengharapan yang jelas terhadap prestasi bawahan, 
mendemonstrasikan komitmennya terhadap seluruh tujuan organisasi, dan 
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mampu menggugah spirit tim dalam organisasi melalui penumbuhan 
entusiasme dan optimisme. Dimensi yang ketiga disebut sebagai intellectual 
stimulation (stimulasi intelektual). Pemimpin transformasional harus 
mampu menumbuhkan ide-ide baru, memberikan solusi yang kreatif 
terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi bawahan, dan 
memberikan motivasi kepada bawahan untuk mencari pendekatan-
pendekatan yang baru dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. Dimensi 
yang terakhir disebut sebagai individualized consideration (konsiderasi 
individu). Dalam dimensi ini, pemimpin transformasional digambarkan 
sebagai seorang pemimpin yang mau mendengarkan dengan penuh 
perhatian masukan-masukan bawahan dan secara khusus mau 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan bawahan akan pengembangan karier. 
Walaupun penelitian mengenai model transformasional ini termasuk relatif 
baru, beberapa hasil penelitian mendukung validitas keempat dimensi yang 
dipaparkan oleh Bass dan Avilio di atas. Banyak peneliti dan praktisi 
manajemen yang sepakat bahwa model kepemimpinan transformasional 
merupakan konsep kepemimpinan yang terbaik dalam menguraikan 
karakteristik pemimpin. 
            Konsep kepemimpinan transformasional ini mengintegrasikan ide-
ide yang dikembangkan dalam pendekatan-pendekatan watak (trait), gaya 
(style) dan kontingensi, dan juga konsep kepemimpinan transformasional 
menggabungkan dan menyempurnakan konsep-konsep terdahulu yang 
dikembangkan oleh ahli-ahli sosiologi dan ahli-ahli politik (seperti misalnya 
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Burns 1978). Beberapa ahli manajemen menjelaskan konsep-konsep 
kepimimpinan yang mirip dengan kepemimpinan transformasional sebagai 
kepemimpinan yang karismatik, inspirasional dan yang mempunyai visi 
(visionary). Meskipun terminologi yang digunakan berbeda, namun 
fenomenafenomana kepemimpinan yang digambarkan dalam konsep-
konsep tersebut lebih banyak persamaannya daripada perbedaannya. 
menyebut kepemimpinan transformasional sebagai kepemimpinan baru (the 
new leadership), menyebutnya sebagai pemimpin penerobos (breakthrough 
leadership). Disebut sebagai penerobos karena pemimpim semacam ini 
mempunyai kemampuan untuk membawa perubahan-perubahan yang 
sangat besar terhadap individu-individu maupun organisasi dengan jalan: 
memperbaiki kembali (reinvent) karakter diri individu-individu dalam 
organisasi ataupun perbaikan organisasi, memulai proses penciptaan 
inovasi, meninjau kembali struktur, proses dan nilai-nilai organisasi agar 
lebih baik dan lebih relevan, dengan cara-cara yang menarik dan menantang 
bagi semua pihak yang terlibat, dan mencoba untuk merealisasikan tujuan-
tujuan organisasi yang selama ini dianggap tidak mungkin dilaksanakan. 
Pemimpin penerobos memahami pentingnya perubahan-perubahan yang 
mendasar dan besar dalam kehidupan dan pekerjaan mereka dalam 
mencapai hasil-hasil yang diinginkannya. Pemimpin penerobos mempunyai 
pemikiran yang metanoiac, dan dengan bekal pemikiran ini sang pemimpin 
mampu menciptakan pergesaran paradigma untuk mengembangkan 
praktikpraktikorganisasi yang sekarang dengan yang lebih baru dan lebih 
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relevan. Metanoia berasaldari kata Yunani meta yang berarti perubahan, dan 
nous/noos yang berarti pikiran. Dengan perkembangan globalisasi ekonomi 
yang makin nyata, kondisi di berbagai pasar dunia makin ditandai dengan 
kompetisi yang sangat tinggi (hyper-competition). Tiap keunggulan daya 
saing perusahaan yang terlibat dalam permainan global (global game) 
menjadi bersifat sementara (transitory). Oleh karena itu, perusahaan sebagai 
pemain dalam permainan global harus terus menerus mentransformasi 
seluruh aspek manajemen internal perusahaan agar selalu relevan dengan 
kondisi persaingan baru. Pemimpin transformasional dianggap sebagai 
model pemimpin yang tepat dan yang mampu untuk terus-menerus 
meningkatkan efisiensi, produktifitas, dan inovasi usaha guna 
meningkatkan daya saing dalam dunia yang lebih bersaing. 
               Kepemimpinan adalah suatu subjek yang telah lama diminati oleh 
para ilmuwan maupun untuk orang awam. Istilah tersebut berisi konotasi 
mengenai citra individu-individu yang berkuasa dan dinamis yang telah 
berhasil memimpin armada yang menang perang, yang dapat 
mengendalikan kerajaan-kerajaan korporasi dari atas gedung-gedung 
pencakar langit yang sangat berkilauan, atau yang mengarahkan kemana 
tujuan bangsa-bangsa. Kebanyakan dari uraian kita mengenai sejarah 
berupa cerita mengenai pemimpin-pemimpin militer, politik, agama dan 
sosial. Kehebatan-kehebatan yang berasal dari para pemimpin yang berani 
merupakan inti dari banyaknya legenda serta sebuah mitos. Kekaguman 
yang meluas mengenai kepemimpinan mungkin karena merupakan sesuatu 
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proses yang demikian misterius dan menyangkut tentang kehidupan semua 
orang. Mengapa beberapa orang pemimpin tertentu seperti (Gandhi, Nabi 
Muhammad Saw, Mao Tse-tung) bisa menimbulkan adanya semangat dan 
dedikasi yang demikian mendalam? Bagaimanakah dengan pemimpin-
pemimpin tertentu seperti Julius Caesar, Iskandar Agung, dan Charlemagne 
yang telah membangun kerajaan-kerajaan yang sedemikian besarnya? 
Mengapa pemimpin-pemimpin tertentu seperti Indira Gandhi dan Winston 
Churchill mendadak jatuh dari kekuasaannya, meskipun kelihatannya 
memiliki kekuasaan serta memiliki catatan prestasi yang sangat baik? 
Mengapa orang-orang yang tertentu yang kurang dikenali seperti memiliki 
pengikut-pengikut yang begitu setia sehingga bersedia untuk mengorbankan 
seluruh hidupnya untuk dirinya tersebut, sedangkan pada beberapa 
pemimpin lainnya sedemikian begitu dibencinya sehingga para pengikut 
mereka melakukan untuk berkomplot agar bisa membunuhmereka 
                  Pertanyaan-pertanyaan tentang kepemimpinan sudah lama 
menjadi suatu subjek spekulasi, akan tetapi pada penelitian ilmiah tentang 
kepemimpinan itu belum dimulai sebelum di abad kedua puluh. Fokus dari 
kebanyakan dari penelitian ialah tentang determinan-determinan dari segala 
efektivitas kepemimpinan. Para ilmuwan perilaku atau behavioral scientist 
sudah mencoba untuk bisa menemukan beberapa ciri-ciri,  
1. perilaku-perilaku 
2. kemampuan-kemampuan 
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3. sumber –sumber kekuasaan atau aspek-aspek apa sajakah dari situasi 
tersebut yang dapat menentukan klompok.  
         Alasan mengapa orang-orang tersebut timbul sebagai pemimpin dan 
menjadi determinan dari cara seseorang dalam bertindak merupakan sesuatu 
pertanyaan yang sangat penting lainnya yang sudah diteliti, nammun 
perhatian yang sangat dominan mengenai efektivitas kepemimpinan. 
3 .Definisi dan Keterkaitan Ekstrakurikuler dengan Siswa dan Sekolah      
    Pengertian ekstrakurikuler menurut Maus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:291) yaitu suatu kegiatan yang berada diluar program yang 10 tertulis 
didalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. 
Kegiatan ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka. Berdasarkan penjelasan 
tentang ekstrakurikuler tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakulikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik 
disekolah ataupun diluar sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan 
memperkaya pengetahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai 
pelajaran, serta menyalurkan bakat dan minat. aktor – faktor yang 
mempengaruhi minat yang timbul dalam diri seseorang dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik faktor yang berasal dari dalam dari individu itu sendiri 
(faktor instrinsik), maupun faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri 
(faktor ekstrinsik). 
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                Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa  
                  Pengertian ekstrakurikuler menurut Maus Besar Bahasa 
Indonesia (2002:291) yaitu suatu kegiatan yang berada diluar program yang 
10 tertulis didalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan 
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. 
Kegiatan ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka. Berdasarkan penjelasan 
tentang ekstrakurikuler tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakulikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik 
disekolah ataupun diluar sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan 
memperkaya pengetahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai 
pelajaran, serta menyalurkan bakat dan minat. 
                   Faktor – faktor yang mempengaruhi minat yang timbul dalam 
diri seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari 
dalam dari individu itu sendiri (faktor instrinsik), maupun faktor yang 
berasal dari luar individu itu sendiri (faktor ekstrinsik). 
1. Faktor dari dalam (faktor instrinsik) yaitu sifat pembawaan. 
2. Faktor dari luar (faktor ekstrinsik) diantaranya keluarga, sekolah dan 
masyarakat sekitar. Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua 
faktor yang menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam, dan faktor 
keinginan dari luar. Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau rasa senang 
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pada kegiatan, perhatian terhadap suatu kegiatan dan adanya aktifitas atau 
tindakan akibat rasa senang maupun perhatian.dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara garis besar minat dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (factor 
instrinsic) dan faktor yang berasal dari luar individu tersebut (factor 
ekstrinsic). Adapun ketiga faktor instrinsik dari minat tersebut antara lain: 
a. Rasa Tertarik 
                 Menurut Suadirman (1984: 36) ketertarikan adalah proses yang 
dialami setiap individu tetapi sulit dijelaskan. Dzakir (1992: 216) 
menyampaikan, tertarik adalah suka atau senang, tetapi belum melakukan 
aktivitas. Sedangkan Winkell (1983: 30) mendefinisikan rasa tertarik 
sebagai penilaian positif terhadap suatu obyek. Berdasarkan tiga pendapat 
ini, disimpulkan bahwa rasa tertarik merupakan rasa yang dimiliki setiap 
individu dalam ungkapan suka, senang dan simrpati kepada sesuatu sebelum 
melakukan aktivitas, sebagai penilian positif atau suatu obyek. 
b. Perhatian 
                 Perhatian didefinisikan oleh Sumadi Suryabrata (1982:14) 
sebagai frekuensi dan kuantitas kesadaran yang menyertai aktivitas 
seseorang, sedangkan Dakir (1993: 144) mendefinisikan minat perhatian 
sebagai keaktifan peningkatan kesadaran seluruh jiwa yang dikerahkan 
dalam pemusatannya kepada sesuatu, dan Bimo Walgito (2002: 98) 
mendefinisikan perhatian sebagai pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu objek. Berdasarkan tiga 
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definisi tersebut, disimpulkan perhatian merupakan pemusatan tenaga atau 
kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek, atau frekuensi dan kuantitas 
kesadaran peningkatan kesadaran seluruh jiwa. 
c. Aktivitas 
               Tahap setelah siswa tertarik dan memberikan perhatian terhadap 
suatu objek atau kegiatan adalah bergabungnya siswa dalam kegiatan 
tersebut. Dalam penelian ini aktivitas siswa berbentuk keaktifan siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.Selain itu ada juga faktor 
ekstrinsik terdiri atas pengaruh dari lingkungan keluarga,sekolah, dan 
lingkungan. Lingkungan keluarga yang memberikan pengaruh misalnya 
keadaan sosial ekonomi, serta cara orang tua mendidik anak merupakan 
sebagian contoh faktor keluarga yang dapat mempengaruhi minat siswa. 
Pengaruh lingkungan sekolah misalnya kurikulum, metode mengajar yang 
digunakan guru, serta aturan dan disiplin sekolah. Adapun faktor 
masyarakat meliputi teman bergaul serta kegiatan siswa di masyarakat. 
                Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran 
wajib. Ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka.              
                   Berdasarkan penjelasan tentang ekstrakurikuler tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam 
pelajaran yang dilakukan, baik di sekolah ataupun di luar sekolah yang 
bertujuan untuk memperdalam dan memperkaya pengatahuan siswa, 
mengenal hubungan antar berbagai pelajaran, serta menyalurkan bakat dan 
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minat. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. 
Kegiatan ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka. Siswa dapat memperdalam 
dan memeperluas pengetahua keterampilan mengenai hubungan antara 
berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 
upaya pembinaan manusia seutuhnya. Mampu memanfaatkan pendidikan 
kepribadian serta mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam 
program kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
2.      Konsep Dasar Kegiatan Ekstrakurikuler 
             Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan intra sekolah yang 
harusnya dikemas dengan kegiatan yang menarik. Akan tetapi pada 
penerapannya masih banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dipusatkan 
didalam kelas, sama halnya dengan pembelajaran formal setiap hari, 
sehingga hal itu menyebabkan kurang tertariknya peserta didik untuk 
mengikuti mengikuti ektrakurikuler tersebut. Keberadaan kegiatan 
ekstrakurikuler diperlukan siswa sebagai media untuk mengembangkan 
potensi diri, selain itu diharapkan mampu mengangkat dan mengharumkan 
nama sekolah dengan prestasinya, khususnya prestasi non akademik. 
Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
mendapat proporsi yang tidak seimbang, kurang mendapat perhatian, 
bahkan cenderung disepelekan. Perhatian sekolah-sekolah juga masih 
kurang serius, hal ini terlihat dari kurangnya dukungan yang memadai baik 
dari segi dana, perencanaan, dan pelaksanaan, serta perannya sebagai bagian 
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dari evaluasi keberhasilan siswa. Selain itu kecerdasan manusia tidak hanya 
dilihat dari kecerdasan intelektual saja, tetapi juga dilihat emosionalnya, 
kreativitasnya, religiusnya.             
                Keberagaman kecerdasan ini sangat mungkin tidak terakomodasi 
selama proses pembelajaran. Sekolah hanya mengutamakan pencapaian 
logical dan mathematical intelegence. Padahal potensi anak beragam dan 
sangat memungkinkan kecerdasan tersebut dapat diasah melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Dengan demikian pemahama dan pengelolaan 
ektrakurikuler yang baik akan membentuk siswa yang kreatif, inovatif, dan 
beradab.Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh 
Sumarna (2006:10) yaitu: “Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksudkan 
untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan”. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler adalah 
sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran yang dilaksanakan di 
sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang telah 
diperoleh sebagai hasil nyata proses pembelajaran. Yudha M. Saputra 
(1998: 6) mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar 
jam pelajaran sekolah biasa yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah 
dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan 
antar pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan 
manusia seutuhnya.  
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               Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program yang berupa 
pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan kegiatan intrakurikuler. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Wahjosumidjo (2007:256) kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu kegiatan-kegiatan siswa diluar jam pelajaran, yang 
dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah, dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antara berbagai mata 
pelajaran, penyaluran bakat dan minat, serta dalam rangka usaha untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan para siswa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti luhur 
dan sebagainya. Dari beberapa pendapat para ahli tentang ekstrakurikuler 
diatas, dapat diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan diluar jam 
pelajaran dan tidak diatur dalam kurikulum, hal ini sejalan dengan pendapat 
Suryosubroto 14 (2007:58) yang mengartikan “kegiatan ekstrakurikuler 
mencakup semua kegiatan di sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum.” 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran yang dapat dilakukan 
di dalam sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan mengembangkan 
bakat dan minat yang dimiliki siswa. 
3. Tujuan & Keberartian Kegiatan Ekstrakurikuler  
a. Mengembangkan seluruh ranah kemampuan siswa secara 
komprehensif dan seimbang. 
b. Mendorong rasa betah gairah dan pencapaian prestasi belajar disekolah. 
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c. Mengembangkan bakat dan minat siswa menuju pembentukan 
integritas pribadi yang kuat dan produktif. 
d. Mengisi waktu luang agar efektif dan bermanfaat, bandingkan kegiatan 
belajar / ekstrakurikuler yang berlangsung pada sekolah dengan paruh 
waktu (part time), penuh waktu(fuul day) dan sepanjang waktu (berasrama 
/ boarding system). 
e. Memelihara nilai-nilai luhur budaya kehidupan bangsa yang religius, 
berperadaban untuk saling menghormati, menjunjung tinggi rasa persatuan 
musyawarah dan memupuk sikap berkeadilan. 
4.  Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dikembangkan dengan 
prinsip sebagai berikut : 
a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing. 
b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta oleh peserta didik. 
c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
menuntu keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
d.  Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 
yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 
5. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler  
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                   Pelaksanaan program-program kegiatan ekstrakurikuler 
hendaknya dikendalikan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
diterapkan dan kontribusinya terhadap perwujudan visi sekolah. Dari setiap 
pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler hendaknya diusahakan 
suasana yang kondusif, tidak terlalu membebani siswa dan tidak merugikan 
aktivitas kurikuler sekolah. Usahakan pelaksanaan kegiatan konsisten 
sebagaimana terjadwal dan terpublikasikan. Kerja sama tim adalah 
fundamental, hindari pembatasan untuk partisipasi. Setiap personil 
disekolah, sesuai dengan fungsinya, pada dasarnya bertanggungjawab atas 
pengembangan program ekstrakurikuler yang diselenggarakan.Adapun 
ragam dan banyaknya sumber daya manusia yang diperlukan untuk 
menangani pengelolaan program ekstrakurikuler itu tergantung pada 
kebutuhan yang berkembang, kompleksitas tugas-tugas penyelenggaraan 
program, dan kebijakan dari pimpinan sekolah sebagaimana hasil 
kesepakatan antar pihak yang berkepentingan (stakeholders). Peran-peran 
kunci dari setiap personil disekolah seperti kepala sekolah, para wakil 
kepala sekolah, guru-guru, wali kelas, guru/petugas BP, pustakawan, dan 
kepengurusan OSIS, hendaknya dioptimalkan dalam jabatannya dan terkait 
secara langsung dengan pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler. 
Demikian halnya dengan peran-peran kunci personil yang berada diluar 
organisasi sekolahdan dimiliki keterkaitan fungsional dengan kepentingan 
penyelenggaraan program ekstrakurikuler, seperti pengurus Komite 
59 
 
Sekolah, orang tua siswa, tokoh masyarakat yang peduli, pengurus MGMP, 
pemerintahan setempat dan lain-lain, hendaknya juga dioptimalkan. 
Untuk tenaga guru/instruktur, seyogianya adalah guru yang ada di sekolah 
yang memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan atau guru 
memiliki minat yang kuat untuk itu. Jika sekolah tidak memiliki 
guru/instruktur yang berlatar belakang pendidikan relevan dan tidak 
mempunyai guru yang berminat untuk menyelenggarakan program 
ekstrakurikuler, sekolah dapat mengusahakan dengan cara mengundang 
guru/instruktur di bidang ekstrakurikuler dari sekolah/lembaga pendidikan 
lain yang berdekatan melalui kerja sama yang saling menguntungkan. 
Memanfaatkan nara sumber/tenaga ahli yang ada dan potensial pada 
masyarakat sekitar sekolah. Membina kemampuan yang dibutuhkan melalui 
MGMP, program pendampingan tenaga guru dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler dan keikutsertaan guru dalam suatu program pendidikan dan 
pelatihan yang dibutuhkan.  
Fasilitas untuk setiap program kegiatan hendaknya dipikirkan guna 
mendukung terlaksankannya program kegiatan ekstrakurikuler yang efektif. 
Fasilitas program ini mislnya mencakup, pedoman/sumber dan kesempatan 
mengikuti program ekstrakurikuler yang ditawarkan. Form bio data siswa. 
Alat test dan form interview. Form penawaran pilihan atas jenis kegiatan 
ekstrakurikuler. Daftar siswa/kelompok siswa untuk layanan kegiatan 
ekstrakurikuler. Form pengaturan jadwal kegiatan ekstrakurikuler dan 
liburan sekolah. Form rancangan program kegiatan ekstrakurikuler. Form 
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MOU, form perizinan. Form monitoring pelaksanakaan kegiatan 
ekstrakurikuler dan pembimbingan. Form pelaksanaan evaluasi hasil 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Form sertifikasi atas penyelesaian 
keikutsertaan siswa dalam program kegiatan ekstrakurikuler yang 
dipercaya. 
6.   Evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler 
Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler di maksudkan untuk 
mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang 
dicapai siswa. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan 
tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka 
waktu tertentu berkenan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler. 
Penilaian program ekstrakurikuler menekankan pada penilaian / tes tindakan 
yang dapat mengungkapkan tingkat untuk perilaku belajar / kerja siswa. 
Penetapan tingkat keberhasilan untuk program ekstrakurikuler didasarkan 
atau standart minimal tingkat penguasaan kemampuan yang disyaratkan dan 
bersifat individual. Penilaian secara inklusif mempertimbangkan 
pembentukan kepribadian yang terintegrasi jiwa kemandirian atau 
kewirausahaan sikap dan etos perilaku itu mempertimbangkan kemahiran 
dalam pemecahan masalah dan berkomunikasi. Mempertimbangkan 
standart keadilan dan keragaman secara individual bagi setiap siswa, dan 
mempertimbangkan tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan 
ekstrakkurikuler yang dilakukan. Penilaian dilakukan dengan memandang 
bobot yang sama baik terdapat proses dan hasil akhir dari setiap kegiatan 
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ekstrakurikuler yang dilakukan. Penilaian melalui pemberian tugas secara 
bervariasi dan dinamisakan mendorong tumbuhnya rasa tanggungjawab 
yang tinggi. Ujian kemampuan atau tingkat kemahiran yang telah dicapai 
siswa dan sertifikasi dilakukan secara bersama sehingga dapat dipercaya 
dan dipertanggungjawabkan 
7.       Pelapor / Pertanggungjawaban Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sekolah hendaknya membuat laporan, baik laporan untuk keseluruhan 
program kegiatan ekstrakurikuler dan untuk setiap jenis kegiatan 
ekstrakurikuler ataupun untuk pertanggungjawaban keuangan yang telah 
dialokasikan/digunakan untuk kegiatan yang dimaksudkan. Untuk laporan 
kegiatan, hendaknya dibuat format yang sederhana tetapi cukup 
komprehensif dan mudah dipahami, misalnya mencakup: kata pengantar, 
hasil yang diharapkan, organisasi penyelenggaraan, jdwal dan mekanisme 
pelaksanaan, bentuk penghargaan, hasil yang diperolah, kesulitan yang 
dijumpai dan usaha mengatasi kesulitan itu, kesimpulan keseluruhan dan 
saran-saran yang diajukan, serta lampiran-lampiran yang diperlukan. 
8.  Pelaksanaan dan Keunggulan Ekstrakurikuler 
Melalui pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler akan dapat terlihat 
keunggulan dari 
masing-masing kegiatan yang dilaksanakan seperti : 
1. Kegiatan Pembinaan Ketaqwaan terhadap Allah SWT, seperti 
melaksanakan peribadahan seperti yang diisyariatkan, memperingati hari-
hari besar agama Islam, melaksanakan perbuatan amanah sesuai dengan 
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norma agamanya, membina toleransi kehidupan antar umat, mengadakan 
lomba yang bernuansa agama dan mengadakan kegiatan seni yang 
bernuansa 
agama. Dengan demikian akan terbinanya kualitas keimanan, kesadaran dan 
ketaqwaan terehadap Allah SWT, kerukunan antar umat dalam usaha 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 
2. Jenis-jenis kegiatan dari Pembinaan Kehidupan bernuansa dan bernegara 
seperti melaksanakan upacara bendera tiap hari Senin dan hari-hari besar 
nasional lainnya, melaksanakan bakti sosial, melaksanakan lomba karya 
tulis, menghayati dan mampu menyanyikan lagu-lagu nasional. Hasil yang 
diharapkan dari siswa adalah agar mereka memiliki jiwa patroitisme yang 
tinggi dan mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat 
kebangsaan dan memiliki sikap bertanggung jawab terhadap bangsa dan 
negara, semangat persatuan dan kesatuan 
bangsa. 
3. Jenis-jenis kegiatan pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara yaitu 
melaksanakan tata tertib sekolah, melaksanakan baris berbaris, mempelajari 
dan menghayati sejarah perjungan bangsa dan melaksanakan wisata siswa, 
pecinta alam dan kelestarian lingkungan. 
             Hal ini akan mendorong siswa agar memiliki tekad, sikap dan 
tindakan yang teratur, terpadu dan berlanjut dalam menumbuh kembangkan 
kecintaan kepada tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, dan rela 
berkorban. 
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4. Kegiatan-kegiatan kepribadian dan budi pekerti luhur seperti 
membuktikan dan 
meningkatkan kesadaran rela berkorban dengan jalan melaksanakan 
perbuatan amal untuk meringankan beban dan penderitaan orang lain, 
meningkatkan sifat hormat siswa terhadap orang tua, guru, baik di madrasah 
maupun di lingkungan masyarakat. 
              Hasilnya yang diharapkan agar siswa memiliki kepribadian yang 
mantap dan mandiri, memiliki budi pekerti luhur sesuai norma dan nilai 
yang berlaku, memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan, dan 
kesetiakawanan yang tinggi. 
5. Kegiatan-kegiatan pembinaan-pembinaan berorganisasi, pendidikan 
politik dan 
kepemimpinan seperti memantapkan dan mengembangkan peran serta siswa 
yang 
sesuai dengan kedudukan masing-masing, membentuk kelompok belajar, 
melaksanakan latihan kepemimpinan siswa. 
               Hasil yang diharapkan agar siswa mampu berorganisasi, 
memimpin dan dipimpin, bekerjasama, menguasai tata cara berdiskusi, dan 
memiliki keterampilan mengatur dan mengorganisasikan kegiatan, rajin 
berkreasi dalam bidang ilmiah, gemar membaa dan menulis, menghargai 
pendapat orang lain, dan tidak memeksakan kehendak, serta menghargai 
dan melaksanakan keputusan bersama. 
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6. Kegiatan-kegaitan pembinaan keterampilan dan kemampuan 
berwiraswasta seperti meningkatkan keterampilan dan menciptakan sesuatu 
yang berguna, meningkatkanketerampilan dibidang teknik, elektronika, dan 
sebagainya, meningkatkan usaha-usahaketerampilan tangan, meningkatkan 
penyelenggaraan perpustakaan madrasah. Hasil yang diharapkan agar siswa 
memiliki sikap kewiraswastaan, dinamis, kreatif, mandiri dan percaya diri. 
7. Kegiatan-kegiatan pembinaan kesegaran jasmani dan daya kreasi adalah 
meningkatkan kesadaran hidup sehat dilingkungan madrasah, rumah dan 
lingkungan (masyarakat), melaksanakan usaha kesehatan madrasah, 
melaksanakan pemeliharaan keindahan, penghijauan dan kebersihan 
madrasah, menyelenggarakan kantin sekolah, meningkatkankesehatan 
mental, melaksanakan pencegahan penggunaan narkooba, 
menyelenggarakan lomba berbagai macam loahraga, mengembangkan 
kreasi seni. 
             Hasil yang diharapkan agar siswa memiliki daya tangkal dan 
ketahanan terhadap pengaruh buruk lingkungan serta meningkatkan daya 
kreasi yang positif. 
8. Kegiatan-kegiatan pembinaan persepsi, apreasiasi dan kreasi seni adalah 
mengembangkan  wawasan dan keterampilan siswa dibidang seni suara, 
tari, seni rupa dan kerajinan, drama,music dan fotografi, menyelenggarakan 
sanggar macam-macam seni, meningkatakan daya cita seni dan 
mementaskan mamamerkan hasil/karya seni. 
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              Hasil yang diharapkan agar siswa dapat mengisi waktu luang 
dengan berbagai kegatan,mempunyai wawasan dan keterampilan dibidang 
seni, mampu memelihara dan menghargai. 
 
B. Kerangka berfikir 
Pengertian Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolan dalam Ekstra 
kurikuler adalah Pembinaan kesiswaan melalui jalur ekstrakurikuler dengan 
bentuk penyelenggaraan pembinaan khusus diluar program kurikulum 
myang dibina oleh pelatih yang ditunjuk oleh kepala madarasah dengan 
pelaksanaan yang terprogram dan rutin dibawah koordinasi pembina 
ekstrakurikuler. 
      Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan wahana pengembangan pribadi 
peserta didik melalui berbagai aktivitas sesuai dengan kebutuhan potensi, 
bakat dan minat mereka, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung 
dengan materi kurikulum sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam 
mencapai tujuan pendidikan.Hasil yang diharapkan agar siswa dapat 
mengisi waktu luang dengan berbagai kegiatan yang mempunyai wawasan 
dan ketrampilan. 
         Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang 
dilakukan oleh perserta didik diluar jam belajar bdengan kurikulum standar 
sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum yang dilakukan dibawah 
bimbingan kepala sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan 
kependidikan. 
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           Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 
pembina kesiswaan di MIM Jimbung yaitu bapak Suhardi bahwa : Kegiatan 
yang dilakukan dalam proses perencanan ekstrakurikuler tersebut yaitu 
mulai dari menyusun materi yang akan disampaikan kepada siswa, 
menginventarisir jumlah kegiatan ekstrakurikuler yang kemudian 
disosialisasikan kepada pembina kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
ditunjuk oleh pihak sekolah pembuatan proposal kegiatan, promosi kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilakukan oleh anggota kegiatan ekstrakurikuler yang 
senior kemudian pemilihan anggota kegiatan ekstrakurikuler disetiap kelas. 
Rencana kegiatan ekstrakurikuler tersebut dimulai pada awal tahun ajaran 
baru selama satu periode. 
             Proses pengorganisasian pada setiap kegiatan ekstrakurikuler siswa 
yang dikoordinasikan oleh pihak sekolah di lihat dari semua komponen yang 
terlibat dalam kegiatan ekstrkurikuler tersebut.Pengorganisasian terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler ,yang dilakukan oleh pihak sekolah hanya sebatas 
membagi tugas kepada orang-orang terlibat dalam menangani atau 
mengelola kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa. 
             Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MIM Jimbung ada jadwal 
yang telah disusun oleh pihak sekolah.Pelaksanaanya dilakukan setelah para 
siswa pulang sekolah ,agar tidak mengganggu jam pelajaran .Untuk waktu 
dan hari pelaksanaanya diatur oleh pihak sekolah melalui para pembina dari 
masing-masing kegiatan ekstrakurikuler.Waktu pelaksanaan itu diatur 
sedemikian rupa oleh pihak MIM Jimbung jadwal itu mulai jam 14.00 
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sampai jam 17.00. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini banyak 
dilaksanakan disekolah. Pihak sekolah menyediakan tempat yang 
memungkinkan mereka untuk melakukan kegiatan ekstrakurikuler dengan 
sebaik mungkin. 
            Proses pengawasan yang ada di MIM Jimbung yaitu dilakukan oleh 
pihak sekolah tepatnya diawasi oleh pembina kegiatan ekstrakurikuler 
.pihak yang berkewajiban mengawasi jalanya kegiatan ekstrakurikuler 
dinsekolah yaitu pembina kegiatan ekstrakurikuler dibawah pengarahan dari 
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan .Pengawasan dilakukan pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, dengan membuat  jadwal piket, maka 
pembinapun mengawasi jalanya kegiatan ekstrakurikuler  agar pihak 
sekolah dapat mengetahui sampai sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler 
dapat berjalan dengan baik dan jika ada penyimpangan yang terjadi dalam 
kegiatan tersebut ,akan segera diperbaiki untuk menghhsilkan kegiatan yang 
lebih baik. 
           Alasan penulis memilih MIM Jimbung sebagai tempat penelitian 
adalah bahwa lembaga pendidikan islam khususnya madrasah masih 
mengalami kendala dalam manejemen kepemimpinan  kepala Sekolah 
khususnya dalam peningkatan kegiatan ekstrakurikuler , yang secara 
keseluruhan masih mengandung permasalahan yang hingga kini belum 
dapat dipecahkan.untuk itu dalam memenejemen kegiatan ekstrakurikuler 
diperlukan manejemen kepemimpinan kepala sekolah yang mempunyai 
leadership yang kuat dari kepala sekolah.Kepala Sekolah /Madarasah 
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sebagai pemimpin pendidikan ditingkat madarasah memiliki peranan yang 
cukup besar dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan 
pembelajaran diluar jam sekolah.Demikian juga kepala sekolan MIM 
Jimbung yang juga mempunyai tugas dalam memenejemen serta memimpin 
kegiatan eksrta kurikuler. 
C. Penelitian Yang Relevan        
1). Penelitian yang dilakukan oleh Afif Burhanudin yang berjudul 
Pengelolaan Ekstrakurikuler Sekolah pada tahun 2014 menjelaskan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan yang di 
dalamnya terjadi proses belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik 
untuk mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
tujuan pendidikan dan kemampuan yang hendak diperoleh peserta didik. 
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang 
ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang 
berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu 
pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya. 
2). Penelitian yang dilakukan oleh Erma Sptiani di SMA Negeri 1 Malang 
yang berjudul pada tahun 2012, yang termuat dalam jurnal Manajemen 
Pendidikan  Islam Volume 23 no 5 menjelaskan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhanya ,potensi 
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bakat dan minat.Manajemen kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan 
Kualitas Sekolah, Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA N Malang 
ada jadwal yang telah disusun oleh pihak sekolah .Pelaksanaanya dilakukan 
setelah para siswa pulang sekolah , agar tidak mengganggu jam pelajaran 
intrakurikuler,Untuk waktu dan hari pelaksanaanya diatur oleh para siswa 
atau para anggota kegiatan ekstrakurikuler yang kemudian di sepakati oleh 
pembina dari kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian lapangan, 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini karena penelitian ini 
merupakan suatu peristiwa yang betul-betul sedang berlangsung di 
lapangan, di mana penulis melakukan penelitian, sehingga tidak mungkin 
peneliti akan mempengaruhi data yang sudah dikumpulkan. Demikian juga 
dalam meneliti permasalahan yang terjadi di lapangan, dikarenakan sangat 
beragam, komplek serta dinamis, maka  data tersebut tidak mungkin untuk 
diperoleh atau dikumpulkan dan diolah dengan metode penelitian 
kuantitatif.  
 Dalam mengumpulkan data, penulis mendiskripsikan  kegiatan atau 
perilaku dari subyek yang diteliti, baik dari pendapat ataupun aspek-aspek 
lainnya, yang ada hubungannya dengan penelitian, yang diperoleh melalui 
serangkaian kegiatan wawancara, observasi, dokumentasi, yang 
selanjutnya data tersebut diolah, diklasifikasi, dianalisis yang akhirnya 
dilaporkan sesuai dengan hasil penelitian sebagimana adanya yang terjadi 
di lapangan. 
 Dalam pendekatan kualitatif, Riyanto, (2003:51) menyatakan bahwa ” 
Pendekatan kualitatif memunyai asumsi bahwa pemahaman tingkah laku 
manusia itu tidak diperoleh hanya dari surface behavior, tetapi lebih 
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penting dari itu adalah, inner perspectif of human behavior, sebab dari sini 
akan diperoleh gambaran yang utuh tentang manusia dan dunianya” Selain 
itu Riyanto (2003:54) menyatakan bahwa ” di dalam penelitian kualitatif, 
yang membedakan dengan paradigma penelitian lain adalah: adanya fokus 
terhadap makna-makna sosial dan penekanan bahwa makna-makna sosial 
tersebut hanya dapat dipahami dalam konteks interaksi antar individu. 
 Fokus dari penelitian ini adalah upaya mendiskripsikan dan 
menganalisis secara mendalam tentang manajemen berbasis sekolah 
sebagai upaya peningkata kualitas madrasah ibtidaiyah. Penulis berharap, 
penelitian ini bisa menjadi masukan yang berarti bagi sekolah yang 
bersangkutan dalam rangka meningkatkan kualitas madrasah baik kualitas 
lulusan maupun kualitas madrasah secara keseluruhan. Dalam 
pelaksanaannya peneliti datang langsung ke lapangan, dengan melakukan 
pengamatan, pembicaraan baik secara formal maupun informal, serta 
study dokumentasi,  untuk mengumpulkan data dan informasi dari sumber 
data,  tanpa   melakukan intervensi apalagi perubahan. 
 
B. Setting Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini di MI MUHAMADIYAH JIMBUNG, 
kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, yang terletak ditengah 
perkampungan, sehingga berada di tengah-tengah masyarakat, desa 
Jimbung, Kelurahan Jimbung, Kecamatan Kalikotes,Kabupaten Klaten. 
Pemilihan lokasi dengan pertimbangan bahwa peneliti bertugas di MI 
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MUH JIMBUNG Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, dengan 
harapan peneliti akan mendapat kemudahan dalam menggali informasi 
untuk keperluan penelitian tersebut. 
 
C. Subyek dan Informasi penelitian 
 Subyek yang dijadikan lokasi penelitian adalah MI Muhammadiyah 
Jimbung Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, yang beralamatkan di 
desa Jimbung Guwo,Jimbung Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. 
Waktu Penelitian dilaksanakan diluar jam efektif belajar mengajar, selama 
2 Bulan. Adapun Subyek Penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah dan wakil kepala bidang keuangan dan kurikulum 
2. Wali kelas dan guru, yang terlibat secara langsung dalam kegiatan  
Ekstrakurikuler   
3. Siswa yang terlibat langsung dari masing-masing kelas, dari sekolah 
yang menjadi templat penelitian   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini yang 
digunakan pada dasarnya ada empat macam, yaitu: dokumentasi, , 
wawancara mendalam dan observasi terlibat. 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya ( Arikunto, 2002 : 206 ). 
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Metode ini digunakan untuk melihat situasi dan kondisi lainnya yang 
terkait dengan data-data tertulis tentang  karakteristik fisik sekolah di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, kecamatan Kalikotes 
kabupaten Klaten. 
3. Metode Interviu/Wawancara 
   Metode interviu ialah ”alat pengumpul informaisi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula” (Margono, 2004:165). Metode ini digunakan untuk mewawancarai : 
         a. Kepala Sekolah, untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah 
dan latar belakan sekolah yang dipimpinnya, visi dan misi, kurikulum yang 
digunakan, kerja sama sekolah dengan komite, kompetensi guru-gurunya, 
hambatan-hambatan dalam melaksanakan manajemennya sehingga dapat 
mencapai prestasi yang maksimal.  
       b.Komite sekolah, untuk mendapatkan informasi mengenai 
karakteristik pendidikan  guru, untuk mendapatkan informasi mengenai 
kompetensi dan kinerja guru-guru serta prestasi yang diraih oleh sekolah. 
       c.Guru, untuk mengetahui sejauhmana pengembangan 
kompetensinya, keterlibatan dalam merencanakan dan melaksanakan visi, 
misi sekolah, kurikulum yang digunakan, perencanaan pembelajaran, 
kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengajaran serta hal-
hal yang dilakukan sekolah sebagai peningkatan mutu dan profesionalisme 
guru 
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       d.Siswa, untuk mengetahui sejauhmana kompetensi yang telah 
dimiliki gurunya diterapkan dalam pembelajaran, untuk mengetahui 
prestasi yang telah dicapai sekolah, dan kesiapan guru-gurunya dalam 
menjalankan kurikulum sekolah. 
4.  Metode Observasi 
Teknik observasi sering diartikan sebagai suatu kegiatan aktiva yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.  Di 
dalam pengertian psikologik observasi meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera 
(Arikunto, 2002 : 133). Teknik observasi (pengamatan) ini digunakan 
untuk mengamati secara langsung tentang perilaku personel sekolah 
terutama kapala sekolah dan guru-guru dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar. 
E. Validasi Data  
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus diuji 
keabsahannya untuk memperoleh temuan yang akurat. Untuk memeriksa 
keabsahan data penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan 
terhadap data itu Moleong, 2007:331) 
 
F. Teknik Analisis Data  
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Tahap-tahap dalam analisis data menurut Sutopo, (2002:88) adalah 
memberi nomor halaman, membuat daftar katagori koding, merancang 
penomoran unit-unitnya, dan membuat salinannya. Miles dan Huberman 
dalam Sutopo (2002:91) menjelaskan bahwa dalam proses analisis data 
kualitatif terdapat tiga kegiatan utama yang saling berkaitan dan terjadi 
secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyerderhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data 
juga dimaksudkan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data dengan cara yang 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian data 
Sementara itu, penyajian data merupakan bagian dari analisis 
dengan maksud agar data atau informasi yang telah terkumpul dapat 
tersusun dalam bentuk yang padu. Dalam penelitian ini data yang sudah 
direduksi disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. 
Penyajian data tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah 
difahami interaksi antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak 
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terlepas satu sama lain. Dengan bentuk yang padu akan lebih 
memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
Penarikan kesimpulan tersebut berdasarkan fenomena pada pola-pola 
hubungan antar fenomena. Jika belum diketemukan atau belum jelas 
hubungan yang terjadi antar fenomena, maka peneliti akan kembali ke 
lapangan mengadakan klarifikasi melalui verifikasi data.  
4. Teknik analisis data 
Teknis analisis data adalah analisis data tertata dalam situs 
(Miles, Huberman, 1997: 137-155). Metode-metode dalam analisis ini 
guna menarik dan memverifikasi kesimpulan tentang situs tunggal, 
yaitu suatu fenomena dalam konteks terbatas yang membentuk satu 
“kajian kasus,” apakah itu kasus seorang individu dalam suatu latar, 
satuan kelompok, satuan yang lebih luas seperti departemen, 
organisasi, atau komunitas. Teknik analisis ini adalah membangun 
sajian dengan mengembangkan format untuk menyajikan data 
kualitatif, menganalisis dan mengambil kesimpulan. Bentuk-bentuk 
format-format dapat sama beragamnya seperti imajinasi si penganalisis, 
tetapi umumnya format-format itu keluar berupa tabel ringkasan 
(matriks, bagan, daftar cek) atau gambar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Data 
a. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
Kabupaten Klaten             
           Madarasah MI Muhammadiyah Jimbung Kabupaten Klaten berdiri 
pada tahun 1983 yang merupakan Satu- Satunya madarasah di wilayah 
Kelurahan Jimbung,. Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jimbung terletak di desa Jimbung Guwo, Jimbung , Kalikotes Klaten. Dan 
pada tanggal 1 Januari 1983, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
JImbung diakui oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi 
Jawa Tengah Bapak Drs. H. Moh. Rifa’i, dengan kepala sekolah Ibu Umi 
Athoyah. Sehingga 1 Januari menjadi hari kelahiran MI Muhammadiyah 
Jimbung atas jasa almarhum Bapak Marta Saroya mantan Ketua 
Muhammadiyah Cabang Kalikotes. 
b. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jimbung..,Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten 
1) Visi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
Visi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
adalah terwujudnya peserta didik yang meningkat dalam iman 
dan taqwa (IMTAQ) serta berprestasi dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK). 
2) Misi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
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Sedangkan Misi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
JImbung, Kec. Kalikotes Kab. Klaten, yaitu : 
a) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam 
mempelajari al Qur’an dan menjalankan ajaran agama 
Islam. 
b) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
c) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian akademik. 
d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan. 
e) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, 
efisien, transparan, dan akuntabel. 
c. Tujuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari 
tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbungmempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Melaksanakan syariat Islam melalui pendidikan agama Islam, 
Bahasa Arab dan pendidikan umum dalam rangka mencetak 
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generasi yang cerdas, trampil, serta mandiri dan bertakwa kepada 
Allah SWT. 
2. Membentuk sosok kepribadian anak didik dan membekali 
kemampuan dasar sebagai penyiapan calon-calon pemimpin agama 
yang benar-benar siap memasuki kehidupan dalam bermasyarakat 
dan mampu menghadapi masa yang akan datang. 
d. Sarana dan Prasarana. 
             Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dari lembaga 
pendidikan formal seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jimbung, dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mana 
memerlukan pengelolaan dan pemanfaatan yang efektif dan efisien, 
karena adanya perubahan sistem yang terjadi dalam pengelolaan 
pendidikan di tingkat nasional. 
                        Di satu sisi, mulai diberlakukannya sistem desentralisasi 
pendidikan dan di sisi lain pengelolan sistem pendidikan yang mengacu 
pada pencapaian standar kompetensi tertentu, sesuai dengan lokalitas 
dan berbagi kekhasan, yang menuntut berbagai pembaharuan dan 
pembenahan-pembenahan serius, termasuk dalam pemanfaatan dan 
pemaksimalan sarana dan prasarana yang ada. Maksud dari sarana dan 
prasaran di sini adalah yang dimiliki dan dipergunakan dalam rangka 
menunjang proses pembelajaran dan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung  Adapun perinciaannya adalah sebagai 
berikut : 
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3. Perpustakaan. 
      Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung  
semula memiliki sekitar 3725 eksemplar, namun setelah terjadi 
musibah gempa bumi th 2006 jumlah buku tersebut berkurang banyak, 
dikarenakan telah hancur  . Buku tersebut diperoleh dan didroping 
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama, serta dari 
para donatur yang peduli pendidikan. Sebagian juga ada yang beli 
sendiri dan juga sumbangan dari para siswa yang telah lulus dari 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung. Berdasarkan data 
mengenai sarana pendidikan yang dimiliki MI Muhammadiyah 
Jimbung tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, sarana dan 
prasarana yang dimiliki termasuk lengkap dan memadai, termasuk di 
dalamnya peralatan olahraga, kesenian, laboratorium, alat 
keterampilan, dan lain 
           Siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, 
mempunyai tingkat kesadaran membaca yang relatif tinggi, ini 
dibuktikan dengan selalu penuhnya perpustakaan yang merupakan 
salah satu fasilitas dalam rangka mengembangkan keilmuan di 
kalangan siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung para 
siswa memanfaatkan waktu istirahat mereka untuk berkunjung dan 
membaca buku di perpustakaan. 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung. 
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           Guru, adalah sebutan bagi orang yang kerjanya mengajar (WJS. 
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1976, 334), 
sedangkan secara harfiah dalam bahasa Inggris, berasal dari kata 
“teacher” yang memiliki arti pengajar (Zakiyah Daradjat, 2000, 40). 
(Kamal Muhammad Elsa 1994, 6), mengemukakan, guru atau pendidik 
merupakan pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksana, 
pencetak para tokoh dan pemimpin umat.  
           Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan guru. Selanjutnya 
dalam bukunya Menjadi Guru Profesional mendefinisikan bahwa, guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas 
dan fungsinya dengan kemampuan maksimal. 
           Pendapat lain dikemukakan oleh Asrorun Ni’am Sholeh (2006, 
3) dalam bukunya yang berjudul Membangun Profesionalisme Guru 
mengungkapkan bahwa, dalam proses pendidikan, guru tidak hanya 
menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), tapi 
juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta membangun 
karakter (character building) peserta didik secara berkelanjutan 
           Dari beberapa pengertian tentang guru di atas, maka Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung senantiasa berupaya untuk 
meningkatkan profesionalisme guru yang ada pada Madrasah 
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Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, yaitu dengan diijinkannya para 
guru melanjutkan studi, dikirimkannya mereka ke seminar-seminar dan 
workshop yang bertemakan tentang  pendidikan, dan kegiatan-kegiatan 
yang menopang profesi para guru tersebut. 
            Secara keseluruhan guru-guru dan karyawan Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, diklasifikasikan sebagai berikut : 
1) Guru PNS DPK dari Kemeneag Kab. Klaten, jumlahnya hanya 2 
orang, dengan latar belakang pendidikan sarjana  (S1), dan dalam 
proses menempuh S 2. 
2) Guru tetap yayasan, jumlahnya 11 orang, dengan latar belakang 
pendidikan : semua berjenjang Sarjana. 
3) Guru tidak tetap jumlahnya 2 orang dengan latar belakang pendidikan 
sarjana S1 1 orang dan D2, 1 orang. 
4) Sedangkan karyawan Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Jimbung 
ada 2 orang, dengan latar belakang pendidikan SLTA. 
           Sebagian besar guru di MI Muhammadiyah Jimbung memegang 
jabatan rangkap artinya di samping tugas pokok mengajar, para guru 
juga diberi tugas lain yang sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar pelaksanaan 
program pendidikan yang telah ditetapkan, sekaligus sebagai 
pengembangan dan peningkatan profesinya. 
          Sedangkan karyawan adalah sebutan bagi pekerja atau pegawai 
yang bekerja di perkantoran sesuai dengan bidang dan keahliannya. 
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Pada umumnya karyawan di suatu sekolah, bertugas untuk membantu 
pekerjaan-pekerjaan Kepala Sekolah di bidang administrasi dan lain-
lain. Begitu juga di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, 
karyawan yang ada, diberdayakan sesuai dengan kemampuan dan 
kompetensi di bidangnya.  
         Adapun keadaan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jimbung, yang berjumlah  orang, akan penulis paparkan dalam tabel yang 
tertera di bawah ini : 
DATA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH 
MUHAMMADIYAH JIMBUNG 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
No. Kelas L P Jumlah 
1. I 40 33 73 
2. II 40 32 72 
3. III 39 30 69 
4. IV 26 30 56 
5. V  20 25 45 
6. VI 22 20 45 
Jumlah  187 174 350 
 
f. Struktur Organisasi Sekolah Madrasah Ibtidayah Muhammmadiyah 
Jimbung 
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Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang dicita-citakan, pasti membutuhkan tatanan organisasi yang baik dan 
mapan, agar tidak terjadi kekacauan dan kerancuan tugas dan mekanisme 
kerjanya.Adapun Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, dalam 
pengelolaannya dikepalai oleh Bapak H. Samiyono,S.Ag dengan dibantu 
oleh beberapa orang staf guru dan karyawan. 
Dari sejak berdirinya, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
telah mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan hingga sekarang 
ini, seandainya mengalami perubahan, hanyalah pada personalianya 
saja.Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung, 
bersifat fungsional dan professional. Setiap personalianya berkewajiban 
melaksanakan tugas menurut fungsinya dan bertanggung jawab kepada 
pimpinan atau kepala madrasah. Pembagian kerja tersebut dimaksudkan 
agar dalam pelaksanaan tugasnya, tidak timbul over laping antara satu 
dengan lainnya. 
Untuk mengetahui struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung dan personalianya pada Tahun Pelajaran 
2016/2017 adalah sebagai berikut : 
1) Personalia Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Jimbung 
Kepala Sekolah  : Bapak H. Samiyono,S.Ag 
Sekretaris / TU  : Muh Taufik Arifin,S.Pd 
Bendahara   : Ibu Diah Iriani,S.PdI 
Perpustakaan   : Ibu Wahyu Andayani, S.Pd 
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Wali Kelas Ia   : Ibu Hevi Kistiana,S.PdI 
Wali Kelas Ib   : Ibu Puji Andriyani,Amd 
Wali Kelas IIa              : Ibu Novitasari,S.PdI 
Wali Kelas IIb              : Ibu Ngatirah S.Pd.I. 
Wali Kelas IIIa  : Ibu Stya Indari,SE 
Wali Kelas IIIb  : Ibu Ery Purwani,S.Pd 
Wali Kelas Iva                         : Ibu Diah Iriani, S.PdI 
Wali Kelas IVb                        : Bpk Suhardi,S.PdI 
Wali Kelas Va                          : Ibu Dwi Susilowati,S.PdI 
Wali Kelas Vb                          : Ibu Nailir Rohmah,S. Pd 
Wali Kelas IV                           : Ibu Wahyu Andayani,S. Pd 
 
f. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
          Struktur organisasi adalah alat yang pital dalam pelaksanaan 
pendidikan karena kesemuanya itu adalah mobilitasanaya sebuah lembaga. 
Untuk itulah organisasi itu adalah proses yang sangat penting dalam 
menjalankan roda pemerintahan dalam suatu lembaga tertentu baik lembaga 
formal ataupun lembaga non formal. Struktur organisasi pada Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung di atas, dapat dilihat dalam skema atau 
struktur organisasi di bawah ini : Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung. 
           Struktur organisasi adalah alat yang pital dalam pelaksanaan 
pendidikan karena kesemuanya itu adalah mobilitasanaya sebuah lembaga. 
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Untuk itulah organisasi itu adalah proses yang sangat penting dalam 
menjalankan roda pemerintahan dalam suatu lembaga tertentu baik lembaga 
formal ataupun lembaga non formal. 
 
B. Hasil Penelitian 
           Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan bahwa 
manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah  Jimbung meliputi 
Perencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan dan pengawasan. 
a) Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler yang diterapkan di MIM 
Jimbung disusun setiap awal tahun pelajaran baru pada saat 
pembagian tugas kerja perencanaan tersebut disusn sesuai 
dengan kalender akademik.Para siswa Madarasah MI 
Muhammadiyah Jimbung diberi kebebasan untuk memilih 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat, bakat dan hobi 
masing – masing yang dimiliki. Kegiatan ekstrakurikuler 
Madarash MI Muhammadiyah Jimbung bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan di 
Madrasah MI Muhammadiyah Jimbung disusun setiap awal 
tahun pelajaran baru pada saat pembagian tugas kerja. 
Perencanaan tersebut disusun sesuai dengan kalender akademik 
dan progam tahunan sekolah.(S1,W1,P,27-12-2017)  
 
b) Pengorganisasian Ekstrakurikuler Pengorganisasian kegiatan 
ekstrakurikuler di Madarash MI Muhammadiyah Jimbung 
disesuaikan dengan bidang keahlian para pembina masing – 
masing. (S2,W2,P,27-12-2017) 
 
c)  Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madarasah MI Muhammadiyah Jimbung 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang tersusun 
.(S2,W2,P,27-12-2017) 
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d)  Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengawasan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Madarash MI 
Muhammadiyah Jimbung dilakukan oleh Kepala Sekolah 
dengan cara penjadwalan guru piket. Pengawasan dilakukan 
disetiap kegiatan ekstrakurikuler oleh guru piket sesuai dengan 
jadwal. Pengawas bertugas mengawasi proses kegiatan 
berjalannya kegiatan ekstrakurikuler serta mengabsen 
kehadiran para Pembina ekstrakurikuler. (S2,W2,P,27-12-2017) 
 
 
C. PEMBAHASAN 
              Berdasarkan data di atas telah dideskripsikan sejumlah data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler Madarasah 
MI Muhammadiyah Jimbung yang berkaitan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang telah diterapkan di 
sekolah tersebut. Dari sejumlah data yang diperoleh peneliti perlu adanya 
penafsiran agar data yeng ditemukan dapat dipertanggungjwabkan 
kebenarannya. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Madarasah Ibtidaiyah Jimbung 
dilaksanakan dengan baik. Para pembina ekstrakurikuler menyusun materi 
yang akan disampaikan kepada para siswa sesuai dengan bidangnya 
masing – masing.  
a) perencanaan materi yang akan disampaikan kepada para siswa 
tidak disusun secara tertulis. Berdasarkan temuan di lapangan 
memperlihatkan bahwa para pembina ekstrakurikuler tidak 
menyusun perencanaan materi yang akan disampaikan kepada 
para siswa. Para pembina dalam menyampaikan materi kepada 
para siswa hanya mengandalkan pada penguasaan materi dan 
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pengalaman. Masalah yang berkaitan dengan hal tersebut harus 
segera diatasi, dengan cara para pembina ekstrakurikuler harus 
menyusun perencanaan materi yang akan disampaikan kepada 
para siswa. 
b) Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di Madarasah MI 
Muhammadiyah Jimbung telah dilaksanakan dengan baik oleh 
kepala sekolah. Yaitu dengan pembagian tugas untuk 
pembimbingan ekstrakurikuler yang telah disesuaikan dengan 
bidang dan keahliannya masing – masing. Pengorganisasian 
tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut dapat berjalan secara maksimal dan 
tercapai tujuan yang maksimal pula.  
c)  Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madarasah MI Muhammadiyah Jimbung 
berjalan disetiap harinya setelah selesai kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 
disusun oleh kepala sekolah dan sie kesiswaan. Kegiatan 
berjalan setiap pukul 14.00 WIB sampai pukul 16.30 WIB 
kecuali hari sabtu kegiatan ekstrakurikuler dimulai pukul 11.00 
WIB karena kegiatan belajar mengajar selesai pukul 10.30 
WIB.  
d) Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengawasan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah MI Muhammadiyah Jimbung 
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dengan cara penjadwalan guru piket. Guru piket bertugas 
mengawasi berjalannya kegiatan ekstrakurikuler dari awal 
hingga akhir. Adanya presensi kehadiran para pembimbing 
ekstrakurikuler berfungsi untuk mengontrol kehadiran para 
pembimbing. Pengawasan dieselenggarakan guna mengetahui 
berjalannya kegiatan ekstrakurikuler dan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dalam mencapai pertasi yang diinginkan. 
 
D. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
       Dari hasil temuan tersebut kemudian penulis berupaya untuk 
melakukan sebuah analisis hasil penelitian terkait dengan manajemen 
kepemimpinan Ekstrakurikuler di MIM Jimbung Kabupaten klaten. Analisis 
ini dilakukan dengan melihat fakta-fakta dan temuan dilapangan 
sebagimana yang telah didiskripsikan pada bab sebelumnya dengan 
membandingkan konsep dan teori yang ada dalam manajemen 
ekstrakurikuler. 
 
D.1 Analisis Perencanaan Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
         Perencanaan atau yang sudah akrab dengan istilah Planning adalah 
satu dari fungsi manajemen yang sangat penting .Bahkan kegiatan 
perencanaan ini selalu melekat pada kegiatan hidup kita sehari-hari,baik 
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disadari maupun tidak ,sebuah rencana akan sangat mempengaruhi sukses 
tidaknya suatu pekerjaan.Karena eitu pekerjaan yang baik adalah yang 
dilakukan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. 
        Perencanaan slalu berorientasi ke masa depan maksudnya bahwa 
perencanaan berusaha meramalkan bentuk dan sifat masa depan yang 
diinginkan organisasi berdasarkan situasi dan kondisi masa lalu dan masa 
datang.Perencanaan juga merupakan suatu yang sengaja dilahirkan dan 
dibuka yang kebetulan sebagai hasil pemikiran yang matang yang 
bersumber dari penerapan sebelumnya dan dengan adanya perencanaan 
usaha yang dilakukan sebelumnya akan lebih edektif dan efiasien. 
         Ada empat tahap kegiatan tahap perencanaan anatara lain meliputi 
penetapan tujuan atau serangkain tujuan ,merumuskan keadaan saat 
ini,mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan ,mengembangkan 
rencana atau serangkaian kegiatan untuk mencaoai tujuan. menurut Subagio 
Admidiwirio (2005:77) Perencanaan adalah proses penetapan, penentuan 
masa yang akan datang apa yang bisa kita capai dan bagaimana 
mencapainya 
        Perencanaan yang baik dicapai dengan mempertimbangkan 
kondisi diwaktu yang akan datang sebagaimana perencanaan dan 
kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan ,serta periode sekarang saat 
rencana itu dibuat.Perencanaan merupakan pekerjaan yang menyangkut 
penyususnan konsep serta kegiatan yang telah ditetapkan untuk masa 
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depan yang lebih baik. Selain itu perencanaan menganut beberapa upaya 
yang menjabarkan cara penyelesaian masalah yang telah ditetapkan 
kedalam unsur-unsur rencana yang lengkap serta saling terkait dan 
terpadu hingga dapat dipakai sebagai pedoman dalam melaksanakan 
suatu rencana dan menyelesaikan suatu masalah. Perencanaan pada 
dasarnya merupakan satu siklus tertentu dan melalli siklus tersebut suatu 
perencanaan bisa dievaluasi sejak awal persiapan sampai pelaksanaan 
dan penyelesaian perencanaan. Dalam Subagio (2005:80), Secara umum 
beberapa langkah penting perlu diperhatikan bagi perencanaaan yang 
baik. 
          Perencanaan yang efektif dimulai dengan tujuan secara lengkap dan 
jelas.Tujuan merupakan keharusan bagi perencanaan, apabila tujuan itu 
banyak, maka tujuan yang dipilih adalah yang memudahkan dalam 
pencapaiannya. Skala prioritas perlu ditetapkan berdasarkan pertimbangan 
ini.Setelah tujuan ditetapkan langkah berikutnya adalah perumusan   
kebijaksanaan. Tujuan kebijaksanaan adalah memperhatikan dan 
menyesuaikan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dengan faktor-
faktor lingkungan apabila tujuan tercapai.  
        Perencanaan Manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Di Madarsah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jimbung dilakukan dengan menyusun materi yang akan disampaikan 
kepada para siswa yang disesuaikan dengan bidangnya masing-masing 
92 
 
oleh para guru dan pembina ekstrakurikuler denagn program yang telah 
disusun oleh kepala sekolah. 
D.2 Analisis Pengorganisasian Manajemen Kepemimpinan kepala 
Sekolah Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung 
Sangat pentingnya suatu koordinasi dalam sebuah organisasi 
terutaman dalam koordinasi pengelolaan pendidikan dilingkungan 
sekolah dapat dilakukan dengan cara mensosialisasikan kepada guru 
dan masyarakat dilingkunagan sekolah .Pengorganisasian merupakan 
suatu proses penyususnan struktur organisasi dan tersedia sumber daya  
tenaga,keuangan serta saran prasaran.(Azwar,2013 hal. 96)  
Untuk menterjemahkan kegiatan antar komponen organisasi 
agar dapat dipahami, dan dijadikan pedoman dalam bekerja dituangkan 
dalam suatu struktur organisasi. Dengan perkataan lain, agar komponen 
itu bisa berkaitan satu dengan lainnya, dalam arti bahwa masing-masing 
komponen itu berinteraksi sesuai dengan harapan tercapainya tujuan 
organisasi diperlukan kerangka yang berfungsi sebagai pedoman 
pelaksanaan kerja sama. 
Melalui struktur organisasi orang dapat mengetahui tentang 
masing-masing peranan yang harus dikerjakan/dilaksanakan sebagai 
orang yang bertanggung jawab sesuai dengan kedudukan dalam jenjang 
organisasi. Seorang pemimpin dapat mengetahui tanggung jawab dan 
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kewajiban, demikian pula bawahan dapat menjalankan tugas yang 
harus dilaksanakan. Dengan melihat struktur organisasi kita bisa 
menggambarkan kedudukan dan peranan setiap anggota dalam 
kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi. 
Dari pengertian tentang organisasi kita dapat melihat bahwa 
dalam praktek struktur itu dapat mempengaruhi perilaku setiap anggota 
maupun kelompok dalam organisasi. Jalannya organisasi berpedoman 
kepada struktur organisasi, sehingga semua anggota organisasi tunduk 
dan patuh terhadap apa yang telah ditetapkan. Dengan demikian 
struktur organissi menjamin organisasi dapat berjalan relatif stabil. 
          Sedangkan pengorganisasian dalam manajemen pendidikan  
adalah penentuan struktur dan aktivitas serta wewenang dan tugas 
secara transparan dan jelas dalam lembaga pendidikan baik individu 
maupun kelompok dengan demikin pengorganisasian dalam 
manajemen pendidikan merupakan penetapan berbagai hal untuk 
mempermudah dalam menyusun perencanaan yang sudah dilakukan a 
pendidik yang lain. 
             pengorganisasian yang merupakan susunan, prosedur, tata 
kerja, tatalaksana, dan hal-hal lain yang mengatur organisasi itu agar 
bisa berjalan  lancaran. Melalui pengorganisasian diatur pembagian 
kerja, hubungan kerja, struktur kerja dan pendelegasian wewenang. 
          Pengorganisasian dapat diartikan juga sebagai keseluruhan 
proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung 
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jawab dan wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan.Kerjasama itulah yang 
menetapkan adanya eksistensi organisasi, tanpa adanya kerja sama, 
walaupun orang itu berkumpul bersama, bukanlah organisasi.  
 
D.3 Analisis Pelaksanaan Manajemen Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Dalam Kegiatan   Ekstrakurikuler DI Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung 
          Dalam pelaksanaan manajemen kepemimpinan tidak bisa terlepas 
dari pangarahan ,dalam manajemen pendidikan pengarahan diberikan 
kepada semua yang terlibat dalam proses belajar mengajar yang 
disampaiakan dengan sistematis untuk menetapkan kinerja standart 
pada perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi serta 
membandingkan kerja aktual jika terjadi suatu penyimpangan. 
Fungsi Penggerakan adalah suatu fungsi yang bertugas 
menggerakan atau fungsi yang bertugas untuk menemukan suatu cara, 
bagaimana agar supaya sumber daya organisasi madrasah yang terdiri 
dari Man, Money, Material, Method, dan semua elemen yang terkait 
serta masing-masing bagian dalam suatu lembaga itu bisa digerakkan 
untuk menjalan tugas dan fungsinya masing-masing dengan rasa 
senang hati, penuh tanggungjawab dan  tanpa merasa dipaksa, serta 
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bekerja sesuai dengan ketentuan atau standard yang telah ditetapkan 
semula. 
Dalam Indah (2009: 26) Penggerakan atau pelaksanaan berarti 
merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-
tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik. Dalam konteks 
pendidikan di sekolah, tugas menggerakkan dilakkan oleh kepala 
sekolah, sebagai instruksional, sedangkan dalam konteks kelas, 
penggerakan dilakukan oleh guru. Penggerakan dalam proses 
pendidikan dilakukan oleh pendidik dengan penuh antusias, dengan 
mengoptimalkan kemampuan hasil belajarnya dengan baik. Peran guru 
sangat penting dalam menggerakkan danmemotifasi para siswanya. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Zulfiandri (2007:34) bahwa guru tidak 
hanya berusaha menarik perhatianmurid, tetapi harus mampu 
mencerahkan berbagai potensi kecerdasannya melalui metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan guru. 
                  Sedangkan kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional 
menggerakkan semua personil dan potensi sekolah untuk mendukung 
sepenuhnya kegiatan pembelajarn yang dikendalikan oleh guru dalam 
upaya membelajarkan anak didik. Penggerakan yang dilakkan oleh 
kepala sekolah sebagai pimpinan instruksional dan guru sebagai 
pemimpin pembelajaran. 
            Pelaksanaan atau pergerakan yang dilakukan setelah organisasi 
mempunyai suatu rencana dan melakukan suatu pengorganisasian 
96 
 
dengan memiliki struktur organisasi termasuk tersidianya personil 
sebagai pelaksana sesuai dengan kebutuhan unit atau satuan kerja yang 
terbentuk.Diantara kegiatan pelaksanaan adalah melakukan 
pengarahan, bimbingan dan komunikasi termasuk koordinasi. 
            Pelaksanaan manajemen kepemimpinan di MIM Jimbung dilaksanakan 
dengan menyusun jadwal kegiatan sesuai dengan jadwal yang sudah 
disusun oleh kepala sekolah dan bagian kesiswaan diman Kepala 
sekolah menyusun jadwal setiap harinya. 
D.4 Analisis Pengawasan Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madtrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Jimbung 
          Pengawasan adalah suatu upaya pengarahan dengan memberikan 
petunjuk serta saran, setelah menemukan alasan dan keluhan pelaksanaan 
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. proses pengendalian untuk 
menemukan kesenjangan terhadap standar dan melakukan koreksi atau 
perbaikan. Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat 
diterapkan pada manusia, benda dan organisasi. Antony (Saiful Sagala, 
2007:146) mengemukakan bahwa pengawasan dimaksudkan untuk 
memastikan bahwa anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki 
dengan mengumpulkan menganilisis dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi.  
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          Dalam kontek pembelajaran, pengawasan dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar. 
Kemudian terhadap konteks pembelajaran, pengawasan dilakukan oleh 
kepala sekolah  terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar 
mengajar. Kemudian mengawasi pihak-pihak terkait dengan pembelajaran 
apakah sungguh-sungguh memberikan kebutuhan pembelajaran. Jika ada 
kekeliruan atau ada program yang tidak dapat diselesaikan segera dilakukan 
perbaikan dalam perencanaan, perbaikan dapat dilakukan baik sedang 
berlangsungnya proses pembelajaran, maupun pada program pembelajaran 
berikutnya sebagai implikasi dari pengawasan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru maupun kepala sekolah. 
         Pengawasan adalah kegiatan mengamati, menilai dan membantu 
sumber daya manusia agar bekerja secara efektif dan efisien, merupakan 
salah satu kegiatan perilaku organisasi, yang bertujuan untuk terus menerus 
memperbaiki, meningkatkan dan menyempurnakan keterampilan dalam 
bekerja. Sesuai dengan pengertiannya, kegiatan supervisi yang baik harus 
dijalankan dengan cara yang tidak menekan dan tidak bersipat mencari 
kesalahan (Nawawi, 2000,hal 17). 
          Untuk meningkatkan kinerja petugas melalui suatu proses yang 
sistematis dengan peningkatan pengetahuan petugas, peningkatan 
keterampilan petugas, perbai kan sikap petugas dalam bekerja dan 
peningkatan motivasi petugas. Di samping tujuan tersebut, pembinaan atau 
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supervisi juga mempunyai tujuan untuk memotivasi petugas dan 
mengendalikan suatu kegiatan agar sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.  
        Kegiatan diatas dilakukan sebagai upaya untuk menemukan 
penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan, memberikan bimbingan teknis 
untuk meluruskan apabila terdapat penyimpangan, memberikan semangat 
dan umpan balik kepada petugas pelaksana.  
         Pengawasan ini sangat erat kaitannya dengan fungsi yang pertama 
yaitu fungsi perencanaan. Pengawasan merupakan kegiatan untuk 
mengetahui seberapa jauh perencanaan dapat dicapai atau dilaksanakan. 
Dengan pengawasan ini dapat dilakukan penyempurnaan   , perbaikan 
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah maupun yang belum sempat 
dilakukan seperti yang tercantum dalam perencanaan. Sehingga menurut 
hemat penulis, pengawasan pada hakekatnya adalah mencegah sedini 
mungkin penyimpangan-penyimpangan, pemborosan-pemborosan, dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan, sehingga bisa mewujudkan 
efektifitas dalam pelaksanaan program dari suatu organisasi. 
           Pengawasan Manajemen kepemimpinan Kegiatan ekstrakurikuler di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung dilaksanakan dengan cara 
penjadwalan guru piket .guru piket bertugas mengawasi berjalanya kegiatan 
ekstrakurikuler dari awal hingga akhir. Adanya presensi kehadiran para 
pembimbing ekstrakurikuler berfungsi untuk mengontrol kehadiran para 
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pembimbing.Pengawasan dilakukan guna mengetahui tinkat keberhasilan 
dalam mencapai prestasi yang diinginkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
: 
1. Pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler di Madarasah Madrasah 
Ibtidaiyah Jimbung  tahun 2016/2017 pelaksanaannya dimulai dari 
perencanaan yaitu dengan menyusun materi ekstrakurikuler yang akan 
disampaikan kepada siswa, pengorganisasian dilakukan dengan 
pembagian tugas pelaksanaan, dan pengawasan. 
perencanaan,perencanaan manajemen kepemimpinan Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan dengan menyusun materi yang akan 
disampikan kepada siswa, pengorganisasian Manajemen 
Kepemimpinan di Madarasah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jimbung dilaksanakan dengan pembagian tugas untuk pembimbingan 
ekstrakurikuler sesuai dengan bidang keahlian masing-masing, 
pelaksanaan,pelaksanaan manajemen kepemimpinan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Jimbung dilaksanakan dengan 
menyusun jadwal pelaksanaan dalam setiap harinya dan 
pengawasan,pengawasan manajemen kepemimpinan di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung dilakukan dengan cara menyusun 
penjadwalan guru piket. 
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2. Adanya daya dukung yang memadai, yaitu dukungan motivasi dari 
kepala sekolah, guru, dan para pembina yang ahli dibidangnya, serta 
adanya sarana dan prasarana. Manajemen ekstrakurikuler jika 
dilaksanakan dengan baik akan memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan prestasi sekolah dibidang non akademik. 
B. SARAN  
1. Bagi Madarasah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
1) Mengembangkan terus manajemen ektrakurikuler  
2) Prestasi ektrakurikuler terus ditingkatkan  
3) Perlu adanya pengarahan terhadap siswa yang berprestasi dibidang 
non akademik setelah lulus 
 2. Bagi pembimbing ekstrakurikuler 
 1) Lebih giat lagi dalam pembimbingan supaya lebih berprestasi 
 2) Perlu adanya perencanaan materi secara urut dan tertulis yang akan 
disampaikan. 
 3. Bagi para siswa 
1) Kembangkan minat, bakat dan hobimu melalui ekstrakurikuler yang 
ada di Madarasah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jimbung 
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 2) Gunakan waktu sebaik – baiknya untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di Madarasah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jimbung 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 
1. Apakah Bapak menyusun visi dan misi Madrasah ? 
2. Apakah Bapak menyusun program kerja Madrasah ? 
3. Apa tujuan Bapak menyusun program kerja Madrasah ? 
4. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang Bapak lakukan ? 
5. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah yang Bapak pimpin 
ini ? 
6. Bagaimana manajemen kepemimpinan ekstakulikuler di Madrasah ini 
? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah ini ? 
8. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah ini ? 
9. Bagaimana prestasi akademik di Madrasah ini ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah ini ? 
2. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di Madrasah ini ? 
3. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah ini ? 
4. Bagaimana daya dukung kegiatan di Madrasah ini ? 
5. Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di Madrasah ini 
dibandingkan dengan sekolah yang lain ? 
6. Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
7. Menurut Bapak / Ibu kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling diminati 
siswa ? 
8. Bagaiman prestasi akademik di Madrasah ini ? 
9. Bagaimana prestasi non akademik (ekstrakurikuler) di Madrasah ini ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 
1. Mengapa kamu sekolah di Madrasah MI Muhammadiyah Jimbung ! 
2. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di Madrasah ini ! 
3. Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
4. Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
5. Tahun berapa ? 
6. Ditingkat apa ? 
7. Bagaimana usaha untuk meraih prestasi tersebut ! 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
Informan : S2 
Jabatan : Guru 
Hari Tanggal : Selasa,26 Desember 2017 
Tempat : Ruang Guru 
Peneliti : Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah ini ? 
Informan : Kegiatan ekstrakurikuler di MIM Jimbung berjalan cukup bagus, 
baik secara kuantitas maupun kualitas. Secara kuantitas, hampir setiap hari, 
yakni mulai hari senin sampai dengan sabtu, setiap sore berlangsung kegiatan 
ekstrakurikuler. Bahkan, pada hari-hari tertentu ada beberapa jenis kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah MIM Jimbung tidak mengecewakan. Beberapa 
jenis kegiatan sering mendapatkan gelar juara diberbagai lomba, baik tingkat 
kota maupun tingkat provinsi. Peneliti : Bagaimana menajemen ekstrakurikuler 
di Madrasah ini ? 
Informan : Ekstrakurikuler di Madrasah MIM Jimbung secara manajemen 
berada di bawah naungan waka kurikulum yang secara struktual dikendalikan 
oleh Pembantu Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan. Secara teknis, beberapa 
kegiatan diampu oleh guru Madrasah MIM Jimbung yang memiliki kompetensi 
dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya, untuk kegiatan-kegiatan yang 
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membutuhkan pelatih-pelatih yang berkualitas sekolah mendatangkan pihak-
pihak luar. 
Peneliti : Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah ini ? 
Informan : Seperti yang saya kemukakan di depan, jenis kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah MIM Jimbung secara kuanrtitas cukup banyak, 
diantaranya: Hizbul Wathan Tapak Suci, dan Drum Band. Tilawatil quran. 
Peneliti : Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler ? 
Informan: Perihal dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan di Madrasah MIM Jimbung saya kira cukup mengembirakan. 
Dukungan dalam berbagai bentuk senantiasa diberikan oleh pemimpin sekolah 
beserta warga sekolah yang lain. Yang tentu saja, hal ini membuat anak-anak, 
pelatih, dan pembina kegiatan lebih bersemangat dalam beraktivitas. 
Peneliti : Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah ini 
dibandingkan dengan sekolah yang lain ? 
Informan : Rasa-rasanya agak sulit kalau saya diminta untuk membanding 
antara kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah MIM Jimbung dengan sekolah lain 
karena saya tidak hadir langsung di sekolah-sekolah di luar Madrasah MIM 
Jimbung. Tentu saja tidak fair kalau saya harus menjastivikasi untuk 
membandingkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah MIM Jimbung dengan 
sekolah lain. Akan tetapi, sekurang-kurangnya dapat saya simpulkan melalui 
indikator sedikit banyaknya penghargaan kejuaraan dan frekuensi keterlibatan 
mereka dalam berbagai event, baik tingkat kota, ekskarisidenan, provinsi, 
maupun tingkat Jawa. Dari indikator-indikator tersebut, 
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Peneliti : Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
Informan : kalau berbicara masalah kelebihan, menurut saya anak-anak yang 
terlibat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan lebih percaya diri dibanding 
mereka yang apatis terhadap kegiatan ekstrakurikuler, terlebih-lebih pada jenis 
ekstrakurikuler yang sering memenangkan lomba atau yang sering unjuk 
kebolehan dalam berbagai event. 
Peneliti : Bagaimana presentasi akademik di sekolah ini ? 
Informan : Nah, barang kali hal ini yang dipikirkan bersama. Sepanjang 
pengetahuan saya selama ini, anak-anak yang aktif dan berprestasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler tidak berbanding lurus dengan prestasi akademiknya. 
Sebagian besar siswa yang aktif dan berprestasi pada kegiatan ekstrakurikuler 
memperlihat prestasi akademik yang kurang menggembirakan, meskipun tidak 
menutup kemungkinan adanya beberapa siswa yang prestasi akademik dan non 
akademiknya menonjol. 
Peneliti : Bagaimana prestasi di sekolah ini ? 
Informan : Seperti yang sudah saya singgung dari awal pembicaraan bahwa 
prestasi non akademik atau ekstrakurikuler di Madrasah MIM Jimbung cukup 
membanggakan. Saya ambil beberapa contoh, Tapak Suci misalnya, cabang ini 
cukup sering menjadi juara di tingkat kota. Bahkan pernah mewakili Kota 
Klaten di tingkat provinsi serta pernah mendapat juara tingkat jawa. 
Peneliti : Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang 
berprestasi di bidang non akademik ? 
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Informan : Ada berbagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh sekolah 
kepada siswa yang berhasil mengharumkan nama sekolah melalui event-event 
lomba dan event yang kain. Penghargaan tersebut ada yang berbentuk material 
dan immaterial. Penghargaan yang berbentuk material biasaanya berbentuk 
cindera mata yang disampaikan saat Akhirusannah kelas VI dihadapan orang 
tua siswa. Sedangkan  penghargaan yang berbentuk immaterial berupa ucapan 
selamat dari kepala Madrasah saat pelaksanaan upacara dan pancantuman foto 
penyerahan piala pada kalender yang diterbitkan Madrasah. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama     : FA/s3 
Kelas       : V 
Hari Tanggal  : Selasa, 26 Desemeber 2017 
Tempat  : Serambi Kelas  
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di madrasah 
ini 
Informan : Pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler disusun menurut jadwal 
yang sudah dibuat oleh kepala sekolah dan guru kesiswaan yang sekaligus guru 
Pembina dalam ekstrakurikuler  
Peneliti : Siapa yang bisa  hadir dalam Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Informan : Bapak / ibu guru yang sudah di buatkan jadwal piket. 
Peneliti : Mengapa kamu mampu sekolah di Madrasah MIM Jimbung  
Informan : Karena MIM satu satu satunya Madrasah di Kelurahan Jimbung dan 
merupakan madrasah favorit 
Peneliti : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di Madrasah ini  
Informan : Hizbul Wathan yang merupakan ekstrakurikuler wajib dan tapak 
suci sebagai ekstrakurikuler pilihan. 
Peneliti : Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan : Ingin memperbanyak pengetahuan tentang Hizbul Wathan dan 
tapak suci mencari banyak teman  
Peneliti : Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan : Juara 1 Tapak Suci tingkat kabupaten 
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Peneliti :Tahun berapa ? 
Informan : Masing-masing tahun 2017 
Peneliti : Ditingkat Kabupaten  
Peneliti : Bagaiman usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan : Guat berlatih Berusaha dan Berdoa  
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HASIL WAWANACARA DENGAN KEPALA MADRASAH  
Informan : S1 
Jabatan : Kepala Madrasah MIM Jimbung 
Hari Tanggal : Rabu, 27 Desember 2017 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Madarasah  
Peneliti : Bagaimana bapak menyusun program kegiatan 
ekstrakurikuler  di Madrasah ini 
Informan : Dengan menbuat rencana yang kita buat bersama guru 
pembina ekstra dan guru kesiswaan diantaranya penyusunan jadwal dan 
pembuatan jadwal piket oleh guru. 
Peneliti Apakah Visi dan Misi Madrasah? 
Informan “Terwujudnya sekolah berkualitas formal mandiri yang 
menghasilkan lulusan yang Terpuji dalam Perilaku dan Prima dalam 
Prestasi, yang memiliki sikap dan wawasan keimanan, ketakwaan, dan budi 
pekerti yang tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, menjujung 
tinggi wawasan keunggulan dan hak asasi manusia, serta berpengertian dan 
berwawasan global.” Dengan indikatornya adalah : 1) Menghasilkan siswa 
yang lebih berdisiplin menaati tata tertib sekolah. 2) Menghasilkan siswa yang 
taat beragama dan mampu menjalankan kewajiban agamanya dengan baik.. 3) 
Meningkatnya peringkat sekolah dalam hasil ujian akhir. 4) Memperolah nilai 
rata–rata ujian akhir 6,50. Misi Sekolah 1) Menciptakan kondisi sekolah yang 
dapat menumbuhkan sikap disiplin dan santun dalam pergaulan melalui 
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pelaksanaan tata tertib sekolah dengan lebih nyata. 2) Menumbuhkan sikap 
untuk mau melaksanakan ibadah agama masing-masing secara sadar dan 
sukarela.  3) Membina dan menumbuhkan sikap apresiatif terhadap seni baik 
kesenian tradisional maupun modern. 4) Membina kesegaran jasmani, watak 
sportif, dan jiwa cinta olahraga pada siswa.  5)_ Menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap ingin maju dan mengejar ketertinggalan. 
Peneliti Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 
Informan Tentu saja semua kegiatan ekstrakurikuler didukung dengan sarana 
dan prasarana yang memadai, juga dukungan motivasi dari sekolah dan guru 
serta para pembina yang ahli dibidangnya masing – masing. 
Peneliti Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
Informan Alhamdulillah untuk prestasi akademik setiap tahun mengalami 
peningkatan yang baik, tahun kemarin lulus 100% dengan predikat baik. 
Walaupun secara peringkat se kota Klaten masih pada urutan 10an 
Peneliti Bagaimana prestasi non akademik di Madrasah ini ? 
Informan Al hamdulillah kalau untuk prestasi di bidang non akademik di 
sekolah ini hampir setiap bidang ekstrakurikuler pernah berprestasi baik tingkat 
kota, propinsi bahkan tingkat nasional.  
Hasil Wawancara Dengan Subyek 1 
Tentang Manajemen  
Manajemen adalah kegiatan dalam memimpin dan mengelola, suatu organisasi 
yang dalam hal ini adalah proses belajar mengajar formal maupun non formal 
di MIM Jimbung yang meliputan perencanaan, pengorganisasian, dan 
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pengawasan. Pelaksanaan manajemen di Madrasah MIM Jimbung sudah 
diterapkan tetapi belum bisa maksimal namun untuk tahun depan manajemen 
di Madrasah akan diterapkan dengan membentuk tim kerja yang bertugas untuk 
melakukan tindakan pembelajaran non formal yaitu kegiatan ekstrakurikuler. ( 
W, S1, Manajemen, 27/12-2017 ) 
Tentang Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler menurut kepala Madrasah MI Muhammadiyah Jimbung adalah 
Kegiatan pembelajaran informal yang dilaksanakan diluar jam pembelajaran 
dengan tujuan untuk menggali dan mengembangkan potensi siswa, serta untuk 
menambah pengetahuan dan keahlian  siswa dan mengali minat dan bakat 
siswa sehingga mereka tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran formal. (W. S1, 
27/12-2017) 
Hasil Wawancara dengan  Guru ekstraklurikuler ( subyek2 ) 
Tentang manajemen  
Manajemen adalah Kegiatan mengolah dan memimpin sebuah lembaga yang 
dalam hal ini adalah madrasah  dalam mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler dimana manajemen kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah MIM 
Jimbung sudah dilaksanakan dengan baik dengan adanya jadwal kegiatan yang 
direncanakan, diorganisasi gengan pengawasan yang terarah dan terprogram. 
(W,S2,26/12-2017) 
Tentang Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler adalah serangkaian kegiatan untuk mengetahui minat dan 
bakat siswa yang dilaksanakan diluar jam pelajaran. Pelaksanaan kegiatan 
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ekstrakurikuler di MIM Jimbung dimulai dengan penyusunan program 
kegiatan ekstrakurikuler dimana perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ini 
melibatkan guru dari waka kurikulum dan kesiswaan serta pembina ekstra yang 
ahli dalam bidangnya. (W, S2, 26/12-2017)  
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No. Materi  Kode 
1. Manajemen Kegiatan mengelolah dan 
memimpin sebuah lembanga yang dalam hal 
ini adalah madrasah dalam mengembangkan 
kegiatan ekstrakurikuler dimana manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler di madrasah MIM 
Jimbung sudah dilaksanakan dengan baik 
dengan adanya jadwal kegiatan yang 
direncanakan, diorganisasi dengan 
pengawasan  yang terarah dan terprogram. 
(M) 
2. Ekstrakurikuler menurut Kepala Madrasah MI 
Muhammadiyah Jimbung adalah kegiatan 
pembelajaran informal yang di laqksanakan di 
luar  jam pelajaran dengan tujuan untuk 
mengali dan mengembangkann potensi siswa, 
serta untuk menambah pengetahuan dan 
keahlian siswa dan menggali minat dan bakat 
siswa sehingga mereka tidak jenuh dalam 
mengikuti pelajaran formal. 
(E) 
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PENGKODEAN 
No.  Kode 
1. Subyek S 
2. Subyek Pertama S1 
3. Subyek Kedua S2 
4.  Subyek Ketiga S3 
5. Manajemen  M 
6. Ekstrakurikuler E 
7. Wawancara W 
 
 
